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ABSTRAK 

Isnaini Febriana 1901056063 dengan judul Tantangan Pembimbing 

Haji Perempuan di Kota Semarang Dalam Menumbuhkan Ketangguhan 

Jamaah. 

Studi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembimbing haji perempuan 

dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah, mengingat jumlah jamaah haji yang 

mayoritas adalah perempuan. Sedangkan, faktanya pembimbing haji di dominan 

oleh laki-laki padahal untuk mewujudkan jamaah yang tangguh diperlukan 

pembimbing yang profesional ditandai dengan kapasitas dan kompetensi yang 

terstandar dari segi wawasan maupun pengalaman.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tantangan pembimbing haji 

perempuan di Kota Semarang dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah dan 

upaya yang dilakukan oleh pembimbing dalam menghadapi tantangan. Metode 

yang dilakukan yaitu metode kualitatif bersifat deskriptif, jenis fieldi researchi 

dengani ipendekatan psikologi. Data i idiperolehi idengani itekniki iwawancarai,i 

iobservasii idani idokumentasii, untuki menjaga kredibilitas idani ikeabsahani idatai 

digunakan itriangulasi1 teknik dan isumberi. Sumber idata i primer berasal dari lima 

orang pembimbing haji perempuan di Kota Semarang dan jamaah haji di Kota 

Semarang. Sumber data sekunder berasal dari KBIH, dan sumber dokumen 

lainnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan pembimbing haji 

perempuan yaitu tantangan internal dan eksternal. Tantangan internal meliputi 

peningkatan pengetahuan seperti model bimbingan, pengembangan pengalaman 

dan peningkatan keahlian. Tantangani ieksternali imeliputi jamaah yang mengalami 

kecemasan, kekhawatiran, sulit fokus, sulit memahami materi, mudah ngantuk, 

mudah lelah, tidak percaya diri, putus asa, dan tidak mandiri. Upaya yang 

dilakukan pembimbing untuk menghadapi tantangan internal yaitu, meningkatkan 

pendidikan formal maupun non formal, mengikuti organisasi dan, pelatihan. 

upaya yang dilakukan untuk menghadapi tantangan eksternal yaitu memberikan 

materi sesuai kondisi dan pemahaman jamaah dengan bantuan video, youtube 

ataupun power point, melakukan pendekatan individu, menggunakan bimbingan 

sebaya, mengadakan senam ataupun jalan santai untuk melatih fisik jamaah dan 

bekerjasama dalam peningkatan sara prasarana kebutuhan jamaah. 

Ditemukan kondisi perubahan ketangguhan jamaah iyangi isemulai itidaki 

ipercayai idirii imenjadii ipercayai idirii,i awalnya cemas menjadi lebih tenang, awalnya 

putus asa menjadi bersemangat dan termotivasi, awalnya rendahnya minat untuk 

memahamai manasik secara mandiri menjadi mulai memiliki minat untuk 

memahami secara mandiri dan awalnya memiliki kekhawatiran menjadi pasrah 

dan lebih memiliki keyakinan untuk bisa melaksanakan ibadah haji. 

Kata kunci: Tantangan Pembimbing haji perempuan, ketangguhan  

jamaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

iPelaksanaani iIbadahi ihajii itidaki iterlepaso idarii peran spembimbingi, 

kehadiran ipembimbing ihajiii perempuan dapat menjadi penyambung 

komunikasi membawa pesan inovatif dan tentunya lebih mudah mengatasi 

perubahan pemahaman, perubahan sikap dan perubahan perilaku pada 

jamaah haji khusunya perempuan (Hasanah, 2018: 186). Identifikasi 

terhadap peran pembimbing haji perempuan yang merupakan satu-satunya 

komponen terpenting dalam keberhasilan pelaksanaan haji diharapkan 

dapat membantu memberikan sosialisasi tentang ketentuan-ketentuan 

perhajian, membantu memberikan bimbingan manasik dan pelatihan 

ibadah haji serta memberikan pendampingan dan perlindungan kepada 

jamaah haji (Wahid, 2019: 139-140). 

Mengamati perkembangan bimbingan Ibadah haji sebagai sebuah 

kenyataan empiris yang memposisikan pembimbing haji sebagai seseorang 

yang memiliki kapasitas untuk berdampak pada orang lain sambil 

mempertahankan martabatnya dalam situasi yang relevan disebut 

pemegang kendali. kegiatan bimbingan Ibadah haji. iDalami iproses1 

bimbingan Ibadah haji, pembimbing imemiliki i itanggungi jawab i idalam 

mempengaruhii audience atau jamaah (Hasanah, 2018: 186). Dengan 

adanya pembimbing haji perempuan diharapkan proses bimbingan 

pelaksanaan Ibadah haji dapat berjalan dengan baik. Faktanya, sekarang 

semakin meningkatnya jumlah pendaftar haji yang mayoritas adalah 

lulusan sekolah dasar (SD). Djamil (2018: 1) mengungkapkan berdasarkan 

iSistemi Informasii dani iKomputerisasii iHajii iTerpadu i. (siskohat) 

Kementerian Agama bahwa iadai 941.183 pendaftar ihajii tamatan SD, 

jumlah tersebut melampaui tamatan SMA 7.21.685 orang, S1 641.614 

orang dan tamatan SMP sebanyak 351.969 orang,  yang mana peningkatan 

tersebut didominasi oleh jamaah perempuan. Namun, hal ini tidak 
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diimbangi dengan jumlah pembimbing haji, yang didominasi oleh 

pembimbing haji laki-laki. Fatah (dalam Malik, 2016: 58) menegaskan 

bahwa pembimbing atau ulama perempuan yang aktif terlibat dalam dialog 

antar agama dan proses hukum sangat sedikit, yang tersebar di indonesia 

hanya tercatat sebanyak 23,489 persen penyuluh agama perempuan. 

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Arsad (dalam Oktaviani & Sasongko, 

2022: 1) bahwa hanya ada sekitar 11,6 persen pembimbing haji perempuan 

sehingga berpotensi untuk peningkatan pembimbing haji perempuan. 

Hal ini berdampak pada semakin menurunnya kualitas pelayanan 

bimbingan Ibadah haji dan menurunya kepuasan pelayanan pada jamaah 

haji khususnya perempuan yang ditandai dengan kurangnya pemahaman 

jamaah haji perempuan tentang permasalahan kewanitaan seperti, pil 

penunda haid, kemudian tanda-tanda bercak, Istitha’ah bagi wanita. 

Termasuk masalah metode dan ihukumi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

ihram, thawaf, sai, wukuf, mabit, dan tahalull khusus untuk wanita. 

Pembahasan syarat khusus wanita seperti haid, nifas, dan masa iddah 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan manasik haji per-rangkaian wanita.  

Realita Keberadaan pembimbing haji perempuan khusunya di Kota 

Semarang masih terbilang sedikit, sedangkan jamaah haji didominasi oleh 

perempuan. Hal ini ditegaskan oleh Fachrurozi Ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Semarang yang menyatakan bahwa musim haji 

tahun ini jamaah perempuan lebih banyak ketimbang jamaah laki-laki 

(Wahidi, 2020: 1). Sedangkan, pembimbing jamaah haji perempuan di 

Kota Semarang masih kurang. Pada tahun 2018 Kota Semarang tercatat 

memberangkatkan 1825 jamaah haji. Pada tahun 2019 Kota Semarang 

memberangkatkan 1864 jamaah haji. Jumlah ini menunjukkan bahwa Kota 

semarang menjadi wilayah yang terbanyak memberangkat jamaah haji Se-

Provinsi Jawa Tengah (Jateng.bps.go.id, 2020). 

Dirjen PHU Kemenag Hilman Latief (dalam Husen, 2021) 

menyampaikan Berdasarkan data statistik Komputeriasai iHajii iTerpadui 

(iSiskohati) iPenyelenggaraani iHajii dan i Umroh i (PHUSistem), jumlah 
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jemaah haji i periode 1440 H/2019 M terdiri dari 119.263 laki-laki 

(55,37%) dan 96.114 perempuan (44,63%). Hilman Latif melanjutkan 

bahwa terdapat indikator yang memiliki problem ketangguhan hal ini 

dibuktikan dari laporan catatan medis bahwa 98 jamaah memerlukan 

pengawasan pembimbing, problem lain ketidak mampuan jamaah 

menangani kecemasan saat diberangkatkan. Berdasarkan hasil wawancara 

awal penulis pada 01 Juni 2022 kepada Kemenang Kota Semarang, Imam 

mengatakan ditahun 2022 ini ada 961 jamaah di Kota Semarang yang akan 

diberangkatkan. Dari jumlah tersebut ada tiga kloter yang mana jumlah 

jamaah yang akan diberangkatkan dari Kota Semarang ini didominan 

jamaah perempuan.  

Hal tersebut dibuktikan oleh penulis dengan melihat jumlah salah 

satu dari tiga kloter yaitu, kloter 22 yang akan diberangkatkan pada tahun 

2022 ini berjumlah 254, dari jumlah tersebut 136 jamaahnya merupakan 

jamaah perempuan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pendahuluan 

dengan salah satu pembimbing haji perempuan dari KBIH Muhamadiyah 

mengatakan, jumlah pembimbing haji biasanya yang diberangkatkan 

hanya satu orang. Padahal ada 63% jamaah haji perempuan yang 

membutuhkan perlakuan dan perhatian khusus dari pembimbing haji 

perempuan. Terbatasnya jumlah pembimbing haji perempuan khususnya di 

Kota Semarang memungkinkan terjadinya beberapa faktori ipenyebabi 

memburuknya kondisi Jama'ah Haji antara lain kegagalan sistem 

bimbingan, kegagalan sistem pembimbing (pembimbing haji tidak dapat 

mengikuti acara yang sedang berlangsung di wilayah Ta'if Mekkah), dan 

melimpahnya materi bimbingan dibandingkan dengan waktu yang tersedia 

dan berbagai persoalan lainnya (Hidayatulloh, 2016: 169). 

Krisis multidimensi yang dihadapi jamaah haji khususnya 

perempuan perlu ditangani secara tepat. Studi ini dikuatkan oleh Hasanah 

(2021) bahwa problematika jemaah haji yang semakin kompleks 

membutuhkan strategi sesuai dengan kebutuhan penggunaan masalah 

tersebut, khususnya jamaah berkebutuhan khusus. Maka ketersediaan 
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pembimbing yang memiliki kompetensi dan memahami kebutuhan jamaah 

menjadi penting untuk dilanjutkan. Studi lain yang dilakukan oleh Dani 

(2019: 151) juga menyatakan pentingnya ketersediaan pembimbing 

profesional bagi jamaah haji perempuan terutama mereka yang 

pendampingan khusus dari pembimbing berlaku, tidak hanya untuk 

kebutuhan ibadah, tetapi juga untuk kebutuhan sehari-hari yang jika tidak 

diselesaikan berpotensi mengganggu kesempurnaan penyelenggaraan 

ibadah haji. Arsad mengungkapkan karena dalam beberapa kasus yang 

iberkaitan i idengani ifiqihi iperempuan i iterkadangi itidaki ibisai idikomunikasikani 

isecarai iterbukaii ijika ipembimbingnya i ilakii- ilakii (Oktaviani & Sasongko, 

2022: 1), hal itu dikarenakan adanya keterbatasan pengalaman meta 

kondisi yang dihadapi perempuan juga ihambatani psikologisii yang sedang 

diucapkan. Khususnya dalam kasus di mana sangat penting untuk 

melakukan dialog emosional antara pengusaha dan pekerja serikat pekerja 

untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran 

pembimbing perempuan menjadi penting diwujudkan. 

Artinya ketersediaan pembimbing haji perempuan sangat perlu di 

teliti dan tentunya mengingat ijamaahi ihajii iperempuan i iilebihi i ibanyaki 

idaripadaii jamaahi ihajii ilakii-ilakii. Pembimbing sudah mendapat kepercayaan 

dan ditantang untuk dapat mengimbangi, mendidik dan menghasilkan 

jamaah yang yang tangguh. Itulah mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan seperti yang kita amati saat ini masih minim studi yang fokus 

pada tantangan pembimbing haji perempuan. Hal ini dikarenakan profesi 

pembimbing haji perempuan belum banyak diteliti, kalaupun ada biasanya 

kajian lebih bersifat umum. Maka dari itu, penelitian ini layak dilakukan. 

Batasan dalam penelitian ini yaitu semua pembimbing haji perempuan 

yang penulis jumpai di Kota Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa sajakah tantangan pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah? 
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2. Bagaimana upaya yang dilakukan pembimbing haji perempuan dalam 

menghadapi tantangan untuk menumbuhkan ketangguhan jamaah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. iUntuki imendeskripsikani tantangan pembimbing haji perempuan di 

Kota Semarang dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah di 

Kota Semarang. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya pembimbing haji 

perempuan di Kota Semarang menghadapi tantangan dalam 

menumbuhkan ketangguhan jamaah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

iHasili ipenelitiani inii idiharapkani dapat imenambahi iwawasan i 

ikeilmuani bagi Mahasiswa Jurusan Manajemen i iHaji idani Umroh 

tentang tantangan idalami menumbuhkan ketangguhan jamaah. 

b. iManfaat iPraktis 

Hasili penelitiani inii diharapkan i idapati imenjadii ipedoman 

bagii i pembimbing haji perempuan idalamii menghadapi tantangan 

membentuk ketangguhan jamaah. Selain itu, juga dapat digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan haji dalam memenuhi 

ketersediaan jumlah pembimbing haji perempuan. Studi ini juga 

bermanfaat bagi constitusi pendidikan bidang haji dan umroh 

dalam mempersiapkan mahasiswa yang profesional dalam 

pembimbing haji perempuan. 

D. Tinjauan i Pustaka 

iTinjauani ipustaka i imerupakan isalah isatui bagiani idarii ipenelitiani. 

iTinjauani pustaka i menjelaskan hasil i ipenelitiani sebelumnya iyangi sesuai 

idengani itopik iyangi iakani diteliti. Tinjau pustaka digunakan untuk melihat 

keserasian dan melihat gambaran penelitan dengan penelitian sebelumnya. 

Terkait dengan Penelitian tentang Haji Perempuan, telah banyak penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Persoalaan Pembimbing Haji 

Perempuan bukanlah sebuah persoalan yang baru, namun secara 
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mendalam belum ada yang mengupas tentang Tantangan Pembimbing Haji 

Perempuan khususnya Dalam Menumbuhkan Ketangguhan Jamaah di 

Kota Semarang. Penulis belum menjumpai peneliti terdahulu terkait 

penelitian ini, akan tetapi penulis mencoba mencari penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan dikaji. 

Dani (2019), iPerani Perempuani Dalam Penyelenggaraani iHajii dani 

Umroh (Studi i iatas Perani iNyai iHalimatusi iSa’diyahi idii iKabupateni 

Sumenepi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui iPeran iPerempuan 

iDalami iPenyelenggaraani iIbadahi Hajii dani Umroh, terutama pada peran 

Ny.Hj.Halimatusi iSa’diyah i diii iKabupateni iSumenepi. Penelitiani iniii 

menggunakani ipenelitiani iKualitatifi dengan i pendekatani naratif deskriptifi. 

Hasil ipenelitiani mengungkapkani bahwai iperan iNyaii Halimatusi 1Sai’diyah i 

dalami ipenyelenggaraani hajii dani umroh sangat i strategisi. Tidak hanya 

menjalankan ibadah, ia juga berperan sebagai pemandu wisata (pemimpin 

rombongan), fasilitator perjalanan, dan penghubung antara industri 

pariwisata dan komunitas islam. Keterlibatan perempuan menjadi seri 

berdampak signifikan pada peningkatan kualitas pelayanan terhadap 

jamaah umroh perempuan yang notabene mendominasi jamaah umroh 

perempuan yang notabene mendominasi jamaah umroh. Kesamaan dengan 

penelitian berikutnya menggunakan metode penelitian kualitatif dan objek 

penelitian yaitu pembimbing haji perempuan. Maka penelitian tersebut 

dapat penulis gunakan sebagai acuan penulisan dalam mengetahui peran 

dan pentingnya pembimbing haji perempuan. Adapun perbedaan penelitian 

berikutnya terletak pada variable, variable pada penelitian berikutnya yaitu 

tantangan dan ketangguhan. 

Faidatin (2021) i, iManajemeni iPelayanani Petugasi iHaji iPerempuan i 

Terhadapii iJemaahi iHajii iPerempuani idi iKantori iWilayah i iKementerian1 

iAgama iProvinsii Jawai iTengahi Tahun i2019i. Kajian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa petugas perempuan sangat dibutuhkan karena, jumlah 

jamaah perempuan mendominasi sehingga petugas perempuan perlu 

menjadi perhatian. Kajian ini imenggunakan i metodei Kualitatifi dengan i 
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menggunakani pendekatani ideskriptif. Hasili kajian mengungkapkan bahwa 

proses manajemen pelayanan sudah berjalan dengan baik dengan 

penetapan sasaran pelayanannya dilakukan secara kolektif. Tahapan 

penyelesaian masalah sesuai standar pelayanan penyelenggaraan ibadah 

haji. Kesamaan kajian tersebut dengan kajian berikutnya menggunakan 

metode ipenelitiani kualitatif dengani ipendekatan deskriptifi dani terletak 

pada objek penelitian yaitu petugas haji perempuan. Maka kajian tersebut 

dapat penulisa gunakan sebagai acuan dalam penulisan. Adapun 

perbedaannya pada variable, variable kajian berikutnya yaitu tantangan 

dan ketangguhan. 

Iddah (2014)i, iKepemimpinani iPerempuan Dii iKelompoki iBimbingan1 

Ibadahi Hajii (iKBIHi). iStudi ini bertujuan untuk i imengetahuii ifaktor i 

pendukungi dani penghambati kepemimpinani iperempuan dii KBIH i iAr-

Rohmah Muslimat NU. iStudii ini menggunakan metode penelitian i 

Kualitatifi dengani pendekatani deskriptifi. Hasil i studi ini i imengungkapkan 

bahwai kepemimpinani Hji. Istiqomahi iGhofiri merupakan kepemimpinani 

yang idemokratisi. iAdapuni ifaktori ipendukungi kepemimpinani Hji. Istiqomahi 

Ghofiri yaitu, terdiri dari SDMi yangi berkualitasi dani berpengalamani 

sebagai ipembimbingi idani pengurus. iSedangkani iifaktori iipenghambatnya i 

seperti itingkati iSDM dan usia jamaahi yangi berbedai-ibedai. Kesamaan studi 

ini dengan studi berikutnya yaitu objeknya pemimpin perempuan dan 

metode yang digunakan kualitatif deskriptif. Adapun perbedaannya 

terletak pada ruang lingkup kajiannya, studi ini mengkaji terkait 

kepemimpinan perempuan di KBIH. Sedangkan studi berikutnya mengkaji 

terkait tantangan pembimbing perempuan. 

Mizan (2016)i, iModeli iKepemimpinani iPerempuani iDalam i 

iMeningkatkan i iPelayanani iIbadah i iUmrohi Kota Semarang. Kajian ini 

bertujuan untuk mengetahui model kepemimpinan Hj. Munifah idalami 

meningkatkani ipelayanan iibadahi ihaji idan untuk mengetahui faktor 

penghambat serta faktor pendukungnya. Kajian ini i imenggunakani imetodei 

penelitiani iKualitatifi dengan i ipendekatani ideskriptifi. Hasili kajian ini i 
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imenjelaskani ibahwa model kepemimpinan Hj. Munifah merupakan 

kepemimpinan yang demokratis, kepemimpinan iHji. iMunifah i iterbuktii 

iefektif i dilihati darii kemajuani dani ipeningkatani ijumlah jamaah yang 

mendaftar. Faktor pendukungnya adalah SDM yang berkualitas serta 

pengalaman yang dimiliki Hj. Munifah. iSedangkani ifaktor ipenghambatnyai 

itingkati iSDMi ijamaah i yangi iberbedai- ibedai, \ itingkat i ipemahamani dani 

penguasaan i agama ii iyang dimiliki jamaah kurangi. Kesamaan kajian ini 

dengan kajian berikutnya terletak pada objeknya yaitu pemimpin 

perempuan dan imetodei ipenelitian yangi idigunakani ikualitatifi dengan 

ipendekatani ideskriptifi. Adapun perbedaanya terletak pada ruang lingkup 

kajian, Kajian ini mengkaji terkait model kepemimpinan perempuan dalam 

meningkatkan pelayanan. Sedangkan kajian merikutnya mengkaji terkait 

tantangan pembimbing haji perempuan. 

Fahham (2015), Penyelenggaraani Ibadahi iHajii: iMasalahi idani 

iPenanganannya i. Kajian ini bertujuani untuki memahamii iisu-iisui yangi hadir 

dalam perkembangan haji i dan praktik keagamaan. penanganannya. Kajian 

ini imenggunakani imetodei studii ikepustakaani idan ipendekatan i kualitatifi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan hampir i isemuai kegiatani idalami 

ipenyelenggaraani ibadahi hajii imenghadapii berbagaii imasalahi, isejaki darii 

pendaftarani, ipenetapan iBPIH i, ipembinaani, ipelayanan itransportasii, 

akomodasii, kesehatani, kateringi, perlindungani jemaahi hajii, penyelenggarai 

ibadahi ihajii, ipanitiai penyelenggarai, dani petugasi hajii. Untuki mengatasi hal 

tersebut penulis menyimpulkan bahwa UU Nomor 13 Tahun 2008 terkait 

pembatasani ipendaftari ihajii, iorganisasii penyelenggarai, ipanitiai 

penyelenggarai, ipetugasi ihajii, dani biaya i penyelenggaraan iibadah i ihajii. 

Kesamaan kajian iinii dengan kajian berikutnya yaitu, ruang lingkup 

pembahasannya terkait masalah dan penangananan penyelenggaraan 

ibadah haji. Adapun perbedaannya terletak pada metode penelitian, kajian 

ini menggunakan studi kepustakaan dan pendekatan kualitatif, sedangkan 

kajian berikutnya menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
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Rahmaniah (2015), iPengarustamaani iGenderi iDalami iPengelolaani iHajii 

idii iKotai iPontianak i. Studi ini i bertujuan untuk menjelaskan dan 

mengungkapkan pelaksanaan haji 2012-2013 terkait bagaimana agenda 

pengarusutamaan gender dalam pengelolaan haji dapat diupayakan. Studi 

inii imenggunakani imetodei ideskriptifi ikualitatifi. iHasili ipenelitiani inii 

mengungkapkan bahwai agendai pengarusutamaani igenderi idalami 

ipengelolaan i ihajii imasihi ibelumi ibanyaki idiupayakani. iMeskipuni ijemaahi ihajii 

iperempuani ilebihi ibesari idarii ijemaah i ihajii ilaki i-ilakii, inamun ibelumi iadai iupaya 

ikonkreti iuntuki imengupayakani pengarusutamaan igenderi idalami 

ipengelolaan i hajii. Kesamaan studi ini dengan studi berikutnya yaitu pada 

ruang lingkup pembahasan dan metode yang digunakan kualitatif 

deskriptif. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yaitu di 

kota pontianak dan judul yang digunakan, sedangkan penelitian berikutnya 

lokasi penelitian yaitu di kota Semarang dan menggunakan judul tantangan 

pembimbing haji perempuan dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah. 

iBasrii (2015)i, iHajii idan iReposisii iPerempuani. Kajian ini i ibertujuan 

iuntuki imengetahuii ipandangan i masyarakat iterhadapi statusi ihajii iperempuan i 

isebagai i iprioritasi dalam i keberangkatan i hajii. Studi ini i imenggunakan i 

imetodei ideskriptifi ikualitatifi. Hasili kajian iinii mengungkapkan menyatakan 

bahwa pengaruh pendidikan dan doktrin agama terhadap opini publik 

terhadap status haji. Tiga faktor yang mempengaruhi keutamaan seorang 

wanita dalam situasi haji adalah faktor adat, faktor lebel haji, dan faktor 

pekerjaan. Kesamaan kajian ini dengan kajian berikutnya yaitu terletak 

pada ruang lingkup kajiannya yaitu haji perempuan dan imetodei ideskriptifi 

ikualitatifi. iAdapuni perbedaannya terletak pada objek penelitian dalam 

kajian ini yaitu masyarakat Rappang Kecamatan Panca Rijang dan variabel 

yaitu haji dan reposisi. Sedangkan objek pada penelitian berikutnya yaitu 

pembimbing haji perempuan dan variabel yang digunakan yaitu tantangan 

dan ketangguhan. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa kelima penelitian tersebut memiliki kesamaan tema, objek, dan 
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metode dengan penelitian berikutnya. Sedangkan perbedaannya terlihat 

pada judul, subjek dan ruang lingkup kajiannya. Maka dari itu penulis 

menegaskan bahwa belum ii adai isatu i ikajian iyangi secarai ikhususi mengkaji 

tentangi tantangan pembimbing haji idalami menumbuhkan ketangguhan 

jamaah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

iJenis ipenelitiani iyang akan idigunakan i iadalah penelitian 

ilapangan (Fieldi iResearch) iyang bersifat ideskriptif karena untuk 

mengetahui secara jelas dengan langsung terjun ke lapangan mencari 

informasi mengenai tantangan pembimbing haji perempuan. iMetode 

iyang iakan i idigunakani idalam ipenelitiani iini yaitui imetodei ipenelitian 

ikualitatifi. Metode ikualitatifi imerupakan i penelitiani yangi ibersifat 

induktif, memperhatikani iprosesi, iperistiwa i idan i iotentisitasi (Somantri, 

2005: 58). 

Pendekatan penulisan menggunakan perspektif psikologi. 

Karena tantangan dan ketangguhan diri merupakan hal yang penting 

dalam dinamika psikologi seseorang. Tantangan dan ketangguhan 

memegang peran penting dalam psikis seseorang ketika menghadapi 

realitas dan peristiwa karena menjadi sebuah rangsangan i untuki bekerjai 

lebihi igiati idan meningkatkan kemampuan. 

2. Sumber Data dan Jenis Data 

Ada dua jenis aliran data, yaitu data primer dan data sekunder, 

untuk memperoleh data atau informasi penelitian. Sumber data primer 

adalah gagasan yang dihasilkan dari sumber-sumber primer, sumber 

asli, atau sumber pertama yang mengandung informasi atau data 

penelitian. (Rahmadi, 2011: 71). Sumberi data primer dalam penulisan 

ini adalah lima orang pembimbing haji perempuan dii iKotai Semarangi 

yangi isesuai dengani kriteria yang ditetapkan, dan sembilan orang 

jamaah haji dii iKotai Semarangi. Datai iprimer dalami ipenelitiani adalahi 
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hasili wawancarai dengani lima orang pembimbing haji perempuan di 

Kota Semarang dan jamaah haji di Kota Semarang. 

Sedangkani isumber idata isekunder adalah isumber idata 

tambahani iyangi diambili tidaki secarai langsungi idilapangani, itetapi 

diambil darii isumberi iyangi sudah i idibuat oleh iorangi ilain atau peneliti 

terdahulu (Nugrahani, 2014: 113). Selain itu sumber data sekundernya 

berasal dari KBIH. Data sekunder adalah hasil wawancara, penelitian 

dari jurnal, buku, dokumen dan publikasi yang mendukung semua 

variable yang diteliti. Selain itu juga dokumen diperoleh dari sumber 

pendukung diantaranya menggunakan hasil penelitian dari jurnal, 

buku, dokumen, dan publikasi yang mendukung semua variable yang 

diteliti. Dalam menganalisis tantangan dan ketangguhan, penulis 

menggunakam data deskriptif statistik sebagai pendekatan, untuk 

memudahkan penulis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis memilih teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. 

a. Observasii 

Metode iobservasi merupakan salah satu icara iyang 

idilakukani olehi ipeneliti iuntuk imendapatkan data namun, bukan 

hanya cara pengamatan dan pencatatan tetapi untuk memudahkan 

peneliti dalam mendapatkan informasi tentang objek sekitar 

(Hasanah, 2016: 42). Observasi awal dengan mengumpulkan 

informasi mencari tahu ada atau tidaknya data yang dibutuhkan. 

Data yang diobservasi lebih dahulu adalah data informasi terkait 

pembimbing haji perempuan yang ada di Kota Semarang. 

Observasi ini digunakan untuk mengembangkan dan menemukan 

data informasi yang akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan interaksi tanya jawab antara dua i 

pihaki yaitu1 interviewer i (pewawancara i) dani intervieweei (yangi 
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diwawancarai i). Berg (dalam Hanurawan, 2016: 110) 

mengungkapkan Wawancara adalah proses tanya jawab yang 

memajukan tujuan utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam wawancara menggunakan teknik wawancara mendalam 

(in-depth interview) tujuannya untuk menggali pengalaman, 

pendapat, dan perasaan pembimbing haji perempuan. Wawancara 

mengikuti pedoman 5W+1H. 

c. Dokumentasii 

Dokumentasi digunakan untuk memberikan informasi bagi 

proses penelitian dan biasanya berupa rangkuman fakta, catatan 

prinsip, atau karya monumental. (Nilamsari, 2014: 178). 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

masalah penulisan akademik, yang didapatkan melalui hasil riset, 

dokumen ataupun publikasi yang relevan dengan variable dalam 

penelitian yaitu, tantangan dan ketangguhan. 

4. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran dalam analisis 

data yang lebih menekankan pada data atau informasi itu sendiri. 

Untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan teknik pemeriksaan. 

Validasi data yang telah didapatkan dalam peneliian diuji 

menggunakani itriangulasi data dan triangulasi i tekniki. Triangulasii 

digunakan sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber 

(Mekarisce, 2020: 150). 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk bandingkan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, bandingkan apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, dan bandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

ada. (Bachri, 2010: 56). Peneliti melakukan wawancara kepada 
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jamaah dan keluarga jamaah yang mendampingi proses 

bimbingan manasik yang dijadikan infroman tambahan untuk 

mengecek kebenaran dari pembimbing haji perempuan dan 

jamaah. 

b) Triangulasi teknik 

Sugiyono (dalam Alfansyur & Mariyani, 2020: 149) 

Triangulasi teknik digunakan untuk melakukan pengecekan atau 

pengujian data ke pelanggan yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dalami hali inii penelitii menggunakan i teknik observasii, 

iwawancara dan i idokumentasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses yang dimulai dengan 

mengumpulkan data dari beberapa sumber, seperti wawancara, 

pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan lapangan, dan 

dokumen dengan beberapa paragraf. Dengan menggunakan model 

analisis Miles dan Huberman yang interaktif dan berkesinambungan, 

dilakukan analisis data penelitian. Analisis Miles dan Huberman 

(dalam Sugiyono, 2018:295) terdiri dari data reducition, data display, 

dan conclusion drawing/verification. 

a). Reduksi data 

Langkah pertama yaitu Data Reduction (Reduksi Data). 

mereduksi data berarti menguraikan atau membuat laporan 

terperinci dari data yang diperoleh dalam hasil wawancara dan 

dokumentasi. Laporan-laporan itu direduksi, dirangkum, dipilih hal 

yang pokok, difokuskan pada yang penting sehingga mudah 

dikendalikan. 

b). Penyajian data / Data display 

Langkah kedua yaitu Data Display (Penyajian Data) 

setelah data direduksi kemudian dideskripsikan dengan lengkap 

secara natural dan alamiah. Dengan adanya display data (penyajian 

data) lebih memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami. 

c). Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga yaitu Conclusion Drawing/Verification 

(Penarkan Kesimpulan/Verifikasi). Setelah penyajian data adalah 

pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diambil 

harus didukung dengan bukti-bukti yang konsisten agar kesimpulan 

yang telah diambil bersifat kredibel. Dalam penelitian kesimpulan 

harus memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang 

diajukan dan harus menghasilkan temuan baru yang belum pernah 

ada sebelumnya. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memaparkan pembahasan diatas, penulis berusaha 

menyusun kerangka penelitian ini secara terurut, agar pembahasan bisa 

lebih terencana dan mudah dipahami. Sistematika penulisan skripsi 

memiliki 3 bagian yang mana pada setiap bagian mempunyai isi yang 

berbeda-beda yaitu, 

1. Bagian utama berisi bagian judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstraksi, 

kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu mencakup: 

BAB I : Pendahuluan. Bagian pendahuluan berisi mengenai latar 

belakang masalah yang memuat argumen ketertarikan peneliti 

terhadap kajian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II : Bagian ini memaparkan tentang kajian teori yang 

digunakan sebagai gambaran tata pikir penelitian tentang konsep dan 

teori yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian 

sebagai rujukan dalam penelitian skripsi ini, yang pertama, tantangan 

pembimbing mengenai pengertian, bentuk tantangan dan upaya 
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mengatasi tantangan. Kedua, ketangguhan mengenai pengertian 

ketangguhan, aspek-aspek ketangguhan dan faktor yang 

mempengaruhi pembentukan ketangguhan. Ketiga, upaya 

pembimbing haji perempuan menghadapi tantangan dalam 

menumbuhkan ketangguhan jamaah. 

BAB III : bagian ini berisi profil tantangan pembimbing haji 

perempuan di Kota Semarang dalam menumbuhkan ketangguhan 

jamaah 

BAB IV : Analisis tantangan pembimbing haji perempuan dan 

ketangguhan jamaah di Kota Semarang 

BAB V : Penutup. Bab ini memuat kesimpulan penelitian dan saran. 

3. Bagian tiga atau bagian terakhir berisi lampiran-lampiran, data dan 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

TANTANGAN PEMBIMBING HAJI PEREMPUAN DI KOTA 

SEMARANG DALAM MENUMBUHKAN KETANGGUHAN JAMAAH 

A. Tantangan Pembimbing Haji Perempuan 

Konsep tantangan yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi 

pengertian tantangan pembimbing haji perempuan, bentuk tantangan 

pembimbing haji perempuan dan upaya mengatasi tantangan yang 

dihadapi pembimbing haji perempuan. 

1. Pengertian Tantangan Pembimbing Haji Perempuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tantangan 

adalah objek yang perlu ditanggulangi atau yang menggugah tekad 

untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah; rangsangan 

(untuk bekerja lebih giat). Tantangan adalah perasaan individu dalam 

mengatisipasi berbagai macam perubahan sebagai sesuatu yang 

menantang untuk perkembangan yang lebih jauh (Widhigdo, 2020: 

125-126). Pembimbing adalah orang yang melakukan kegiatan 

bimbingan dalam memberikan informasi dan mengarahkan individu 

untuk dapat melakukan suatu kegiatan yang telah direncanakan 

bersama (Arifudin, 2019: 10). Kurniawan (dalam Ginanjar, 2016: 10) 

mengungkapkan berbagai tantangan, diantaranya: pertama, tantangan 

untuk meningkatkan nilai tambah, yaitu bagaimana meningkatkan 

produktivitas kerja nasional serta pertumbuhan dan pemerataan 

ekonomi, sebagai upaya memelihara dan meningkatkan pembangunan 

berkelanjutan (continuing development. Kedua, tantangan untuk 

melakukan riset secara komprehensif terhadap terjadinya era reformasi 

dan transformasi struktur masyarakat, dari masyarakat tradisional-

graris ke masyarakat modern-industrial dan informasi-komunikasi, 

serta implikasinya bagi peningkatan dan pengembangan kualitas 

kehidupan SDM. Ketiga, tantangan dalam persaingan global yang 
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semakin ketat, yaitu meningkatkan daya saing bangsa dalam 

menghasilkan karya yang kreatif yang berkualitas sebagai hasil 

pemikiran, penemuan dan penguasaan IPTEKS. Keempat, tantangan 

terhadap munculnya invasi dan kolonialisme baru di bidang Iptek, 

yang menggantikan invasi dan kolonialisme di bidang politik dan 

ekonomi. Tantangan tersebut menuntut adanya SDM yang berkualitas 

dan berdaya saing di bidangnya sesuai kebutuhan. 

Tantangan pembimbing haji perempuan adalah objek yang 

perlu ditanggulangi oleh seorang pembimbing haji perempuan untuk 

meningkatkan kemampuan atau kualitas seorang pembimbing dalam 

mengatasi suatu masalah yang dihadapi oleh jamaah. Jemaah haji 

memiliki perbedaan latar belakang sosial, pendidikan, budaya, dan 

suku yang beragam sehingga, pengetahuan jamaah terkait haji pun 

berbeda-beda. Hal ini menjadi tantangan bagi pembimbing yang 

mengharuskan pembimbing haji untuk memberikan pembekalan tata 

cara pelaksanaan ibadah haji, pembekalan teknis, pengenalan budaya 

dan kultur arab atau luar negeri (Fahham, 2015: 206). Selain itu, 

pembimbing harus menyesuaikan diri dan menguasai cara penggunaan 

teknologi untuk penunjang pembelajaran, seperti yang kita ketahui 

teknologi menjadi hal yang paling umum digunakan oleh jamaah dan 

kegiatan beribadah di Tanah Suci yang saat ini sudah berbeda 

(Annisa, 2021: 6).  

Husnani, dkk (2019: 349) mengungkapkan pembimbing di 

masa kini menghadapi berbagai tantangan di bidang sosial budaya, 

politik dan teknologi, hal itu menuntut pembimbing untuk 

meningkatkan kemampuannya agar bisa mendidik, membimbing dan 

menghasilkan jamaah haji yang tangguh.. Untuk menjawab tantangan 

pembimbing haji perempuan dalam menumbuhkan ketangguhan 

jamaah diperlukan sumber daya manusia yang berkarakter dan 

berdaya saing yang tinggi.  
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Jadi, penulis menyimpulkan bahwa tantangan pembimbing haji 

perempuan adalah objek yang perlu ditanggulangi oleh pembimbing 

untuk dapat meningkatkan kemampuan dan mengembangkan kualitas 

seorang pembimbing dalam mengatasi suatu masalah.  

2. Bentuk Tantangan 

Arends (dalam Suwandi, 2018: 6) mengungkapkan bahwa 

tantangan membimbing bagi pembimbing diantaranya 1) membimbing 

dalam masyarakat multikultural, 2) membimbing untuk mengonstruksi 

makna, 3) membimbing untuk pembelajar aktif, 4) membimbing dan 

akuntabilitas, 5) membimbing dan pilihan, 6) membimbing dengan 

pandangan baru tentang kemampuan, dan 7) membimbing dan 

teknologi. Sugihartono (1999: 27-28) mengatakan bentuk tantangan 

pembimbing yaitu 1) Identifikasi dan pemahaman karakteristik 

jamaah dan menglasifikasinya menjadi tiga klasifikasi yaitu jamaah 

cerdas, biasa dan lemah, 2) pembimbing dituntut memahami macam-

macam instrumen dan mampu menggunakannya untuk keperluan 

klasifikasi jamaah, 3) memberikan layanan bimbingan dan konseling 

sesuai dengan karakteristik, kemampuan dan kebutuhan jamaah. 

Fahham (2015: 208-209) mengungkapkan keberagaman 

pemahaman jamaah haji menjadi salah satu akibat jamaah belum 

mampu tangguh dalam melaksanakan ibadah haji, kurangnya 

kesadaran jamaah untuk mempelajari kembali atau mencari tahu 

secara mandiri sehingga membuat jamaah sangat bergantung kepada 

orang lain terutama pembimbing. Karena tidak semua jamaah haji 

memiliki pengetahuan dan kompetensi yang memadai tentang ibadah 

haji sesuai ketentuan fikih haji, maka pembimbing haji perempuan 

harus memiliki kompetensi dan mampu menyampaikannya kepada 

jamaah. Ahmadi (2021: 235-236) mengungkapkan bahwa bentuk 

tantangan pembimbing yaitu, 1). Penguasaan teknologi digital, 

kesiapan menghadapi perubahan adalah hal yang mutlak yang harus 

dikuasai seorang pembimbing, karena segala bentuk administrasi 
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seluruhnya melalui proses digital sehingga menuntut pelaku 

pembimbingan harus mampu menguasai teknologi digital, 2). 

Menciptakan inovasi baru merupakan proses membuat perubahan 

terhadap suatu hal yang sudah ada sebelumnya dengan 

memperkenalkan sesuatu yang baru yang memberikan nilai tambah 

seperti, menciptakan inovasi baru dalam proses pembelajaran, dalam 

dan sarana pembelajaran, 3). Peningkatan kualifikasi, seoarang 

perempuan yang menjadi pembimbing haji harus mempunyai 

kualifikasi pembimbing yang dibuktikan dengan kompetensi yang 

dimiliki, pengalaman, dan atau sertifikat pembimbing. 4). Seorang 

pembimbing haji perempuan di haruskan untuk memiliki empat 

kompetensi seperti, kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

sosial, dan kepemimpinan. Zulkarnain dalam (Indriani & Sadikin, 

2022: 2) mengungkapkan bahwa bentuk tantangan eksternal 

pembimbing yaitu, sarana dan prasarana yang masih kurang sehingga 

membuat materi atau informasi yang diberikan kepada jamaah tidak 

diterima dengan baik.  

Jadi penulis menyimpulkan bahwa, bentuk tantangan 

pembimbing haji perempuan berasal dari eksternal dan internal. 

Tantangan internal dianatarnya kemampuan dan pengetahuan 

pembimbing yang harus terus dikembangkan, sedangkan bentuk 

tantangan eksternal diantaranya, pengaruh latar belakang pendidikan 

yang dimiliki jamaah, dan psikologi jamaah. 

3. Upaya Mengatasi Tantangan 

Upaya adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabila seoarang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu upaya. Upaya 

dikatakan sebagai suatau usaha, cara atau kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis terencana dan terarah untuk menjaga suatu hal agar 

tidak meluas ataupun timbul. 
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Dalam upaya mengatasi tantangan pembimbing haji 

perempuan, ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan 

pembimbing sesuai dengan problem dan tantangan yang dihadapi. 

Anasom & Hasanah (2021: 133-135) dalam studinya mengatakan 

metode pendekatan participatory andragogy dalam proses 

pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik, nyaman, kondusif dan menyenangkan. 

Proses pembelajaran digunakan dengan merekonstruksi dan 

merestrukturisasi berbagai pengalaman peserta dalam upaya 

memperkuat pemahaman materi. Pendekatan participatory andragogy 

menerapkan tiga prinsip untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif dan efisien pertama, prinsip kemitraan yang dimaksudkan 

untuk membangun suasana psikologis antara fasilitator dengan 

peserta, peserta didik diperlakukan sebagai mitra yang memiliki posisi 

setara dengan fasilitator tidak diperlakukan sebagai murid. Kedua, 

prinsip kebersamaan yang digunakan untuk membangun suasana 

pembelajaran yang aktif, interaktif dan penuh kebersamaan. Ketiga, 

prinsip partisipatif digunakan untuk mendorong keterlibatan peserta 

secara maksimal, semua peserta harus terlibat untuk mengambil 

bagian secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Sonia (2019: 196) berpendapat bahwa pembimbing harus 

memiliki kompetensi yang kuat, memiliki softskil yaitu, kritis, lebih 

fleksibel, kreatif, menarik, lebih menyenangkan, komunikatif dan 

kolaboratif. Pembimbing harus dapat membangun atmosphere yang 

bisa memenuhi kebutuhan psikologis peserta didik seperti needs for 

competence, setiap peserta didik harus merasa bisa, maksudnya 

interaksi dalam pembelajaran mampu membuat peserta didik merasa 

bisa. Arifin (2013: 153-154) mengatakan guru atau pembimbing harus 

memperhatikan rasa kemanusiaan dan kehangatan, perlu melakukan 

praktik reflektif, memahami perkembangan belajar peserta didik, 

memahami toeri perkembangan kognitif, sosial, emosional dan moral, 
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dan memotivasi serta mengembangkan harga diri peserta didik, 

mengembangkan model pembelajaran efektif, menggunakan sumber 

daya secara kreatif, memahami perbedaan peserta didik dalam belajar 

dan bekerjasama dengan orang-orang yang ada di lingkungan peserta 

didik seperti keluarga. 

Kartono (dalam Iddah, 2014: 31) mengungkapkan bahwa 

seorang pembimbing harus memperhatikan keinginan dan kebutuhan 

peserta didiknya dan suasana hati. Tidak hanya itu pembimbing harus 

mampu bersifat fleksibel, luwes, dan mempunyai daya lenting yang 

tinggi karena seorang pembimbing harus mampu mengambil langkah-

langkah yang tepat. Sattar dkk (2021: 27-32) menjelaskan 

pembimbing dapat menerapkan Peer learning sebagai salah satu 

pilihan untuk pembelajaran manasik haji terutama pada jamaah usia 

lansia. Metode problem solving menjadi cara untuk dapat mengatasi 

permasalahan selama pembelajaran, dilakukan dengan cara berbagi 

pengalaman antara peserta dan tutor atau pendamping tutor. Selain itu, 

pembimbing juga dapat menerapkan pembelajaran Andragogi, 

andragogi ini sering ditemukan dalam proses pembelajaran orang 

dewasa, baik formal maupun pendidikan non formal. Konsep 

pembelajaran andragogi yaitu dengan dialog interaktif, mendiagnosa 

kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, menetapkan rancangan 

kegiatan belajar dan evaluasi atau mendiagnosa kembali kebutuhan 

belajar.  

Wibowo (dalam Iddah, 2014: 32-33) menjelaskan bahwa ada 

tiga karakteristik yang harus dimiliki seorang pemimpin atau 

pembimbing yang pertama, kepribadian seperti tingkat energi, 

toleransi terhadap stres, percaya diri, kedewasaan emosional, dan 

integritas. Kedua, motivasi seperti orientasi kekuasaan tersosialisasi, 

kebutuhan kuat untuk berprestasi, memulai diri dan membujuk. 

Ketiga, keterampilan interpersonal, keterampilan kognitif, dan 

keterampilan teknis.  
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Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 

upaya yang dapat dilakukan pembimbing dalam menghadapi 

tantangan dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah yaitu, 

meningkatkan energi, toleransi emosional, percaya diri dalam 

menyampaikan dan memberikan solusi kepada jamaah, memberikan 

motivasi, dukungan, model atau cara pembimbingan sesuai dengan 

kebutuhan dan kenyamanan jamaah. 

B. Ketangguhan 

Konsep ketangguhan yang dijelaskan dalam penelitian ini 

meliputi pengertian ketangguhan, aspek ketangguha, dan faktor yang 

mempengaruhi pembentukan ketangguhan. 

1. Pengertian Ketangguhan 

Ketangguhan disebut juga hardiness, kepribadian ketabahan 

atau hardy personality. Konsep ketangguhan pertama kali dikenalkan 

oleh Kobasa (dalam Widhigdo dkk, 2020: 125) yang menjelaskan 

bahwa individu tetap berada dalam kondisi “sehat” meskipun tingkat 

stres kerja yang dimiliki tergolong tinggi. Kemudian lebih lanjut 

Kobasa (dalam Lutfi, 2018: 4) menjelaskan bahwa ketangguhan 

adalah suatu kumpulan karakteristik kepribadian yang membuat 

individu menjadi lebih kuat, tahan. Stabil, dan optimis dalam 

menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. 

Grothberg (dalam Faqih, 2021: 22) menjelaskan ketangguhan diri 

merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk menghadapi, 

mengatasi, mendapatkan power (Kekuatan) dan bahkan mampu 

megupgrade diri agar lebih baik lagi.  

Rohi (2018: 3744) menjelaskan ketangguhan adalah hal yang 

sifatnya dapat dilatih dan dikembangkan, sehingga ketangguhan bukan 

merupakan aset yang dibawa sejak lahir, tetapi dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Individu dengan ketangguhan memiliki komitmen yang 

lebih, orang dengan ketangguhan juga dinilai baik dalam kontrol 

internal ketika memandang situasi yang positif dan juga negatif. 
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Selain itu, orang dengan ketangguhan cenderung akan melihat 

perubahan dan kesulitan dalam hidup sebagai tantangan daripada 

melihatnya sebagai pemicu stres sehingga mereka cenderung 

beradaptasi dengan lebih baik. Santrock (dalam Clarabella, 2015: 98) 

menambahkan hardiness merupakan tipe kepribadian yang bisa 

melindungi diri dari dampak stres.  

Maddi (dalam Mulyati & Indriana, 2016: 578) mendefinisikan 

bahwa individu yang memiliki kemampuan hardiness dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan serta mampu mengontrol 

permasalahan yang dihadapi. Schultz & Schultz (dalam Pancarani, 

2018: 18) menyatakan kepribadian tahan banting (hardiness) sebagai 

suatu variable kepribadian yang dapat membedakan kepribadian 

individu satu dengan individu lainnya dalam kerentaan strees. Bishop 

(dalam Sihotang, 2011: 19) mendefinisikan bahwa, hardiness adalah 

salah satu dari tipe kepribadian yang tahan terhadap stres, hardiness 

merupakan kombinasi dari karakteristik kepribadian yang dapat 

dipercaya memberi gambaran seseorang yang tetap sehat meskipun 

dalam keadaaan yang kurang baik.  

Pimm (dalam Musyafak & Nisa, 2021: 57-58) resiliensi atau 

ketangguhan adalah kemampuan sistem sosial individu untuk 

melawan gangguan dan mampu untuk kembali pada situasi 

keseimbangan setelah terjadinya gangguan. Maka, ketangguhan tidak 

hanya terkait dengan kemampuan menghadapi tekanan dari luar, tetapi 

juga berkaitan dengan kemampuan adaptif mereka terhadap 

lingkungan yang berubah. Gucciardi, Gordon, dan Dimmock (dalam 

Arianto, 2021: 2) mengungkapkan bahwa ketangguhan merupakan 

nilai, sikap, perilaku, dan emosi yang membuat individu mampu 

bertahan dan melalui berbagai hambatan, kesulitan atau tekanan yang 

dialami untuk menjaga konsentrasi dan memotivasi secara konsisten 

agar mencapai tujuan. Hardjana (dalam Rozaq, 2021: 39) ketangguhan 

ditandai dengan sikap yang tidak mudah goyah, bimbang, dan 
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kehilangan nyali. Seseorang yang tangguh, tahan dari segala tekanan, 

penderitaan, dan kemalangan, serta tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi persoalan atau cobaan. 

Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

ketangguhan adalah bentuk kemampuan seorang individu untuk dapat 

menghadapi suatu persoalan yang dihadapi individu dan dapat 

mengontrol diri individu sehingga, membuat individu tidak mudah 

putus asa, bimbang dan merasa tertekan dalam pelaksanaan ibadah 

haji. 

2. Aspek-aspek Ketangguhan 

Menurut Kobasa (dalam Olivia, 2014: 123) ketangguhan diri 

memiliki tiga aspek kepribadian tahan banting yaitu komitmen yang 

merupakan pemaknaan dan tujuan diri, kontrol yang merupakan sikap 

mandiri yang berpengaruh pada masa depan seseorang, dan tantangan 

yang merupakan semanagt yang dipandang sebagai peluang untuk 

dapat mengembangkan dan meningkatkan diri. Frederick dan lois 

(dalam Alexander, 2015: 47-50) juga mengatakan aspek ketangguhan 

yaitu, Commitmen yang merupakan kesediaan untuk menuangkan 

usaha secara konsisten , control adalah kemampuan individu dalam 

melihat dan menghadapi secara langsung masalahnya, dan challenge 

merupakan upaya yang penuh tujuan untuk mengatasi kesulitan dan 

menganggapnya sebagai kesempatan untuk meningkatkan diri.  

Reivich dan Shatte (dalam Nisa & Muis, 2018: 44) 

mengungkapkan ada tujuh aspek yang dapat membangun resiliensi 

atau ketangguhan dalam diri seseorang yaitu, emotion regulation 

merupakan kemampuan yang membuat individu tetap tenang dalam 

kondisi yang sulit, impulse control merupakan kemampuan untuk 

dapat mengendalikan diri, optimisme merupakan sikap yang harus 

dimiliki individu agar selalu percaya diri, causal analysis merupakan 

kemampuan untuk dapat menetapkan faktor permasalahan yang 

dihadapinya dengan benar, empati merupakan kemampuan individu 
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untuk dapat membaca kondisi psikologi individu lainnya , self-efficacy 

merupakan hasil dari proses masalah yang berhasil dan reaching out 

merupakan kemampuan mengambil hal positif dari tantangan dan 

problem yang dihadapinya.  

Berdasarkan aspek-aspek ketangguhan yang telah diungkapkan 

beberapa ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa aspek 

ketangguhan ada tiga yaitu, pertama aspek komitmen yang 

menggambarkan sejauh mana jamaah haji yakin dan bertahan terhadap 

sesuatu yang sedang dijalani. Jamaah haji yang memiliki komitmen 

yang kuat tidak akan mudah menyerah ketika dihadapkan pada situasi 

yang sulit. Mereka akan menggunakan strategi koping yang sesuai 

dengan nilai, tujuan dan kemampuan mereka ketika menghadapi 

stress.  

Kedua, aspek kontrol yang melibatkan keyakinan bahwa 

jamaah mampu mempengaruhi kejadian-kejadian dalam hidupnya. 

Jamaah yang memiliki kontrol yang kuat akan selalu optimis dalam 

menghadapi hal-hal diluar individu, jamaah tersebut akan cenderung 

berhasil dalam menghadapi masalah. Jenis-jenis kontrol dalam 

hardiness meliputi kontrol pada keputusan yang diambil. Jamaah yang 

memiliki kontrol akan mampu secara mandiri dalam mengatasi stres. 

Ketiga, tantangan (Challenge) yang kecenderungan jamaah 

memandang perubahaan dalam hidupnya sebagai sesuatu yang wajar 

dan dapat mengantisipasi perubahan itu sebagai stimulus yang 

berguna bagi perkembangan dan memandang hidup sebagai tantangan 

yang menyenangkan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Ketangguhan 

Menurut Warner (dalam Pangestu, 2019: 17) faktor yang 

mempengaruhi ketangguhan (Hardiness) seperti mempunyai 

hubungan yang menyediakan perawatan dan dukungan, kepercayaan, 

memberikan dorongan baik di dalam maupun di luar keluarga. Maddi 

dan Khoshaba (dalam Sirait & Manauli, 2015: 34) berpendapat bahwa 
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faktor yang menjadi pembentukan hardiness (ketangguhan) adalah 

proses belajar hidup ketika menghadapi tekanan dalam masa kanak-

kanak dan pengalaman hidup setelah dijalani. Adanya kepribadina 

individu yang mempunyai karakter yang kuat sehingga memiliki sikap 

membangun diri, kemampuan social skill dalam lingkungan dan 

dukungan keluarga. 

Reivich dan Shatte (dalam Hidayati, 2017: 178) menjelaskan 

faktor yang mempengaruhi pembentukan ketangguhan salah satunya 

faktor resiko yaitu a). anggota kelompok berisiko tinggi, misalnya 

anak dari keluarga yang serba kekurangan, b) tumbuh di lingkungan 

yang keras, c) terlahir dengan keadaan cacat fisik, mengalami trauma 

atau penyakit, d) menghadapi kondisi penuh tekanan dalam jangka 

waktu yang lama, e) menderita trauma. Bissonete (dalam Wicaksono, 

2016: 5) juga menjelsakan faktor yang dapat menimbulkan 

kepribadian hardiness adalah penguasaan pengalaman. Grotberg 

(dalam Nisa & Muis, 2018: 44) menyebutkan faktor resiliensi ada tiga 

yaitu, I have (sumber dukungan eksternal), I am (kemampuan 

individu), dan I can (kemampuan sosial dan interpersonal). Bonano, 

Rennicke, dan Dekel (dalam Amelia, 2014: 5-6) mengungkapkan 

bahwa faktor ketangguhan diri adalah jenis kelamin, usia, ras, 

pendidikan, tingkat trauma, dukungan sosial, tekanan kehidupan masa 

lalu dan sekarang 

Dari beberapa pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan, 

bahwa faktor dukungan eksternal, kemampuan individu dan 

kemampuan sosial interpesonal dapat mempengaruhi ketangguhan 

dalam diri individu, yang mana faktor internal tentang bagaimana 

invidu memaknai kehidupannya dan memandang kesulitan yang 

dihadapinya sebagai tantangan agar dapat mengembangkan kualitas 

diri menjadi lebih baik. Faktor dukunga eksternal dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tinggal, pola asuh orang tua, imteraksi dengan 

orang tua dan pengalaman yang diperoleh lainnya. Sedangkan faktor 
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kemampuan sosial dan interpersonal seperti kemampuan untuk 

berkomunikasi dan kemampuan membangun hubungan dengan orang 

lain. 
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BAB III 

PROFIL TANTANGAN PEMBIMBING HAJI PEREMPUAN DI KOTA 

SEMARANG DALAM MENUMBUHKAN KETANGGUHAN 

JAMAAH 

A. Profil Umum Pembimbing Haji Perempuan di Kota Semarang 

Pembimbing Haji perempuan di Kota Semarang merupakan 

pembimbing yang profesional, pembimbing haji perempuan di Kota 

Semarang memiliki kompetensi dan pengalaman sebagai pembimbing haji. 

Hal ini ditandai dengan kegiatan sosial, dan pendidikan pembimbing haji 

perempuan di Kota Semarang. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

beberapa KBIH yang ada di Kota Semarang. Ada lima pembimbing 

perempuan berdasarkan kriteria yang ditetapkan, dari kelima pembimbing 

haji perempuan ada tiga pembimbing haji perempuan yang sudah memiliki 

sertifikat, sedangkan dua diantaranya belum memiliki sertifikat 

pembimbing haji. 

Tabel 1 

Daftar pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

No Nama Tahun Pendidikan Kompetensi 

1 Dr. Hj Mardliyah 

SKM, M.Kes 

2009-sekarang S1 kesehatan 

masyarakat 

S2 kesehatan 

masyarakat 

S3 

manajemen 

pendidikan 

- sertifikasi 

- kognitif 

- leadership 

- sosial 

-

komunikatif 

2 Hj. Aminah 

S.Pd.I 

2005-sekarang S1 

Pendidikan 

Agama Islam 

- sertifikasi  

- kognitif 

- leadership 

- sosial 

-

komunikatif 

3 Dr. Hj.Yuyun 

Affandi 

2000-sekarang D3 Bahasa 

Arab 

S1 tafsir 

S2 tafsir  

S3 tafsir 

- kognitif 

- leadership 

- sosial 

-

komunikatif 



29 

 

4 Hj. Rusmiyah 

Hidayati, AMK 

2005-sekarang D3 Analis 

Kesehatan 

- sertifikasi 

- kognitif 

- leadership 

- sosial 

-

komunikatif 

5 Dra. Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah 

M.SI 

2002-sekarang S1 ilmu 

dakwah 

S2 ilmu 

dakwah 

-kognitif 

-leadership 

-sosial 

-

komunikatif 

 

Hj. Mardliyah (2022) yang berlatar belakang pendidikan Perawat 

dan kesehatan masyarakat serta merupakan alumni santri yang sekarang 

merupakan seorang pembimbing haji perempuan di KBIH 

Muhammadiyah, selain itu beliau juga bertugas di rumah sakit Roemani 

dan pernah bertugas juga di rumah sakit Fatimah Sulhan Demak, 

kemudian beliau juga membina 24 rumah sakit Muhammadiyah di Jawa 

Tengah, beliau juga mengasuh pesantren Darul Qur'an Tegal dalam kajian 

rutin, dan aktif di Pengurus IPHI Kota dan Provinsi. Belia juga aktif 

sebagai pengurus Dewan masjid Kota dan propinsi beliau juga 

berpengalaman mengisi kajian rutin di masjid. Selain berpengalaman di 

bidang kesehatan dan keagamaan beliau juga berpengalaman menjadi 

seorang dosen di UMKABA dan di UNIMUS (Hasil wawancara Hj. 

Mardliyah, 2022). 

Hj. Mardliyah memiliki sertifikat pembimbing sejak tahun 2006 dan 

sudah diperbarui di tahun 2018, beliau mulai berangkat mendampingi dan 

membimbing jamaah sejak 2009 menjadi salah satu pembimbing haji 

perempuan di KBIH Muhammadiyah sampai sekarang. Hj Mardliyah juga 

telah mempunyai sertifikat pembimbing haji. Kompetensi yang 

dimilikinya yaitu bahasa, kognitif (pengetahuan, pemahaman tentang haji, 

fiqih dan adab ketika melaksanakan ibadah haji), kompetensi sosial dengan 

berbagai model bimbingan yang beliau lakukan untuk meningkatkan 

solidaritas jamaah, beliau jugau merupakan seorang yang komunikatif  Hj. 
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Mardliyah membimbing tiga puluh jamaah (Hasil wawancar Hj. 

Mardliyah, 2022). 

Hj. Yuyun Affandi (2022) merupakan alumni Negara Timur yang 

berlatar belakang D3 Bahasa Arab di King Abdul Aziz University, S1 

tafsir di Umm Al-Qura, S2 di Pakistan dan melanjutkan S3 tafsir di UIN 

Syahid. Hj. Yuyun merupakan pelatih dan juri Tafsir MTQ Nasional yang 

berprofesi sebagai dosen. Selain menjadi dosen beliau juga merupakan 

seorang pembimbing haji perempuan sejak tahun 2000. Hj. Yuyun 

memiliki pengalaman membimbing diantaranya pernah menjadi TPIHI di 

tahun 2000 an, menjadi pembimbing haji perempuan di beberapa KBIH di 

Kota Semarang. Beliau juga aktif berorganisasi di bidang keagamaan 

seperti MTP IPHI Jateng, ketua HIDMAT Muslimat Jateng, LPTQ 

Semarang, ketua Pemberdayaan Perempuan, dan beliau juga pengasuh 

pondok pesantren. Kompetensi yang dimiliki Hj. Yuyun diantaranya, 

kemampuan kognitif beliau mampu memahami, mengaplikasikan manasik 

haji, fiqih, sejarah dan aturan-aturan baik tentang haji maupun tentang 

adab di Tanah Suci Mekkah. Kemudian beliau juga memiliki kemampuan 

bahasa, kemampuan sosial dan leadership, dibuktikan dengan pengalaman-

pengalaman yang dimilikinya yang telah penulis jelaskan diatas. Hj. 

Yuyun juga biasanya membimbing dua puluh sampai tiga puluh jamaah. 

Hj. Siti Alfiaturohmaniah (2022) yang berlatar belakang pendidikan 

S1 dan S2 Dakwah merupakan pembimbing haji perempuan di KBIH yang 

dikelolanya. Hj Siti Alfiaturohmaniah memiliki banyak pengalaman baik 

di dunia pendidikan, perhajian, keislaman dan politik diantaranya beliau 

pernah mengajar di IIWS, menjadi seorang pendakwah dan di undang 

untuk mengisi pengajian-pengajian, tidak hanya di Jawa Tengan tetapi 

juga sampai ke luar Provinsi yaitu Lampung. Selain itu, beliau juga pernah 

terjun ke dunia politik yang mengurusi tentang perhajian kemudian 

menjadi bagian dari DPRD Jawa Tengah. Sekarang beliau menjadi 

pengurus muslimat wilayah tepatnya di Yayasan Haji Muslimat (YHM) 
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dan beliau juga aktif mengisi kajian kajian rutin (Hasil wawancara Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah, 2022). 

Hj. Siti Alfiaturohmaniah berangkat melaksanakan Ibadah Haji di 

Tahun 1997, setelah beberapa tahun kepulangannya dari haji tepatnya di 

Tahun 2002 beliau mulai menjadi salah pembimbing haji dan umroh 

perempuan di KBIH yang dikelolanya. Beliau terakhir berangkat ke Tanah 

Suci mendampingi jamaahnya di Tahun 2018. Hj. Siti Alfiaturohmaniah 

belum memiliki sertifikasi pembimbing haji karena awal beliau menjadi 

pembimbing itu belum ada ketentuan harus memiliki sertifikasi 

pembimbing, namun pihaknya yaitu Yayasan Haji Muslimat akan 

mengikuti sertifikasi haji yang di adakan oleh Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) di bulan Desember. Hj. Siti Alfiaturohmaniah memiliki 

kompetensi pengetahuan baik terkait haji, fiqih. Al-Qur’an hadist, adab, 

dan bahasa, beliau juga memiliki kompetensi leadership atau 

kepemimpinan untuk membimbing, mengambil keputusan, dan 

menyelesaikan masalah. Kemudian Hj. Alfia juga memiliki kemampuan 

sosial untuk membangun solidaritas kepada jamaah dan pihak terkait, dan 

beliau juga memiliki kemampuan komunikatif seperti bahasa. Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah biasanya membimbing dua puluh jamaah (Hasil 

wawancara Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022) 

Hj. Rusmiyah yang berlatar belakang pendidikan analis kesehatan. 

Hj. Rusmiyah bergabung di KBIH Muhammadiyah sejak tahun 2000, 

beliau berangkat haji di tahun 2005 dan ikut serta mendampingi jamaah 

dalam pelaksanaan ibadah haji sampai sekarang. Hj. Rusmiyah sudah 

memiliki sertifikat pembimbing ibadah haji sejak tahun 2006, beliau 

memiliki kompetensi pengetahuan baik itu haji, fiqih, hadist, al-qur’an dan 

bahasa. Selain itu, beliau juga memiliki kompetensi kepemimpinan dan 

sosialisasi untuk bisa lebih dekat kepada jamaah dan pihak-pihak terkait 

serta kompetensi bahasa sedikit banyak beliau memhamai bahasa Inggris 

dan Arab. Hj. Rusmiyah biasanya membimbing sekitar delapan belasa 

sampai dengan dua puluh jamaah (Hasil wawancara Hj. Rusmiyah, 2022). 
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Hj. Aminah (2022) berlatar belakang pendidikan Agama Islam, 

beliau dan suaminya juga mengelola pondok pesantren dan MTS yang ada 

di Semarang Barat. Hj. Aminah pertama kali berangkat melaksanakan 

ibadah haji pada tahun 2002 dan kemudian mulai membimbing manasik 

haji di KBIH NU pada tahun 2005, beliau pertama kali ikut mendampingi 

jamaah sebagai pembimbing haji perempuan tahun 2007. Hj. Aminah 

sudah memiliki sertifikat pembimbing haji sejak tahun 2017. Pengalaman 

beliau selain menjadi pembimbing haji Hj. Aminah mengikuti beberapa 

organisasi seperti Muslimat NU kota Semarang di Bidang Dakwah, 

HIDMAT tingkat wilayah, Jaga Gawang (Jamaah Gabungan Garwa dan 

Wanita Semarag) Aswaja dan beliau juga rutin di undang untuk 

menghadiri ataupun mengisi kegiatan-kegiatan pengajian atau sosialisasi-

sosialisasi. Kompetensi yang dimiliki Hj. Aminah di antaranya kompetensi 

pengetahuan yang dibuktikan dengan berbagai pengalaman yang telah di 

ikutinya, kompetensi kepemimpinan yang dibuktikan dengan profesinya 

sebagai salah satu pengelola pondok pesantren, kemampuan bersosialisasi 

yang dibuktikan dengan berbagai macam kegiatan organisasi yang beliau 

ikuti dan kemampuan bahasa yang dimilikinya. Hj. Aminah biasanya 

membimbing sekitar dua puluh sampai dua puluh lima jamaah (Hasil 

wawancara Hj. Aminah, 2022). 

B. Pelaksanaan bimbingan Manasik Haji 

Pelaksanaan bimbingan biasanya digunakan oleh pembimbing haji 

perempuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman jamaah 

serta untuk menumbuhkan ketangguhan jamaah. Ada beberapa 

pelaksanaan bimbingan yang diberikan pembimbing haji perempuan di 

Kota Semarang untuk membantu jamaah dalam mempersiapkan 

pelaksanaan ibadah haji. Bimbingan yang diberikan oleh pembimbing haji 

perempuan tentunya telah sesuai dengan peraturan pemerintah dan 

kebutuhan jamaah. Namun, faktanya masih ada jamaah haji yang memiliki 

problem ketangguhan sehingga secara tidak langsung hal ini menjadi 
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tantangan pembimbing haji perempuan dalam pelaksanaan bimbingan 

mansik. 

Tabel 2 

Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

No. Tantangan 

Bimbingan Manasik 

Bentuk Bimbingan Hasil 

1. Usia jamaah  Bimbingan sebaya 

dan pendekatan 

individu 

Jamaah dapat 

berfikiri lebih 

positif, menjadi 

lebih kuat, dan 

mulai dapat 

mengontrol 

dirinya. 

2. Latar belakang 

pendidikan jamaah 

Sosialisasi, 

pendekatan individu 

dan pendekatan 

sebaya 

Jamaah menjadi 

lebih percaya diri 

untuk 

berkomunikasi 

dengan 

lingkungan dan 

jamaah dapat 

lebih mudah 

memahami syarat, 

rukun dan doa-

doa. 

3. Kondisi psikologi 

jamaah 

Pendekatan sebaya, 

pendekatan individu 

dan bekerjasama 

dengan lingkungan 

jamaah seperti 

keluarga. 

Jamaah menjadi 

lebih bisa 

mengontrol diri, 

jamaah menjadi 

lebih nyaman dan 

merasa bahwa 

dirinya tidak 

sendiri. 

Sumber: (wawancara pembimbing haji perempuan di Kota Semarang) 

Berdasarkan tabel pelaksanaan bimbingan manasik di atas, dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik haji ada beberapa tantangan yang dimiliki 

pembimbing haji perempuan di Kota Semarang dalam menumbuhkan 

ketangguhan jamaah. Pertama usia jamaah, rata-rata jamaah haji 

merupakan jamaah yang berusia diatas 50 tahun dan tingkat ketangguhan 

yang dimiliki masih minim atau belum maksimal. Pada satu sisi kelompok 
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jamaah haji lansia yang mengikuti bimbingan manasik telah memiliki 

ketangguhan atau kontrol diri, namun disisi lain masih ada jamaah lansia 

yang belum bisa mengontrol dirinya sehingga susah atau kurang fokus 

ketika mengikuti bimbingan sehingga, keterlibatan dalam kelompok 

bimbingan manasik itu kurang: 

“masih ada sebagian jamaah terutama lansia yang sulit fokus 

sehingga membuat jamaah gelisah ketika bimbingan manasik,  

biasanya saya minta bantuan kepada jamaah lain yang dekat 

dengan jamaah tersebut selain itu saya juga melakukan pendekatan 

agar jamaah lebih terbuka dan lebih tenang” (Pembimbing Haji 

Perempuan Hj. Rusmiyah, 2022). 

“kebiasaan jamaah lansia itu tidak mengikuti bimbingan, alasannya 

karena capek, ngantukan, repot karena harus bolak balik kan. Hal 

seperti itu biasa terjadi selama saya membimbing, biasanya saya 

datang kerumah jamaah, bimbingan individu bagi jamaah yang 

tidak bisa berangkat, jadi mereka tetap bisa melaksanakan 

bimbingan dan saya wajibkan datang itu biasanya ketika praktik. 

(Pembimbing Haji Perempuan Hj. Mardliyah, 2022). 

“jamaah lansia itu tantangan sekali karena faktor usia jadi tingkat 

pemahamannya mulai berkurang, kadang juga tingkat 

pengelihatannya dan pendengarannya mulai berkurang sehingga 

mereka susah menerima. Makanya dianjurkan pendampingan baik 

dari pembimbing, maupun pihak keluarga dalam melaksanakan 

ibadah haji. (Pembimbing Haji Perempuan Hj. Yuyun Affandi, 

2022). 

 

Menurut ibu Hj. Rusmiyah saat pelaksanaan bimbingan manasik 

sebagian jamaah haji terutama lansia merasa gelisah sehingga kurang 

fokus dalam mengikuti bimbingan manasik, hal sama diungkapkan ibu Hj. 

Mardliyah yang mengatakan bahwa jamaah haji lansia seringkali tidak 

mengikuti bimbingan manasik karena faktor usia yang membuat jamaah 

lansia merasa mudah ngantuk dan mudah lelah dalam mengikuti 

pelaksanaan bimbingan manasik. Selain itu juga diperkuat oleh ibu Hj. 

Yuyun Affandi yang mengatakan bahwa jamaah lansia seringkali 

mengalami kondisi tingkat pemahaman yang berkurang, kondisi 

pengelihatan dan kondisi pendengaran yang mulai berkurang. 

kondisi tersebut membuat jamaah putus asa, sulit fokus dan tidak 

memiliki semangat untuk mengikuti bimbingan manasik. Untuk 
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menghadapi kondisi problem ketangguhan jamaah lansia dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik pembimbing memberikan beberapa 

bentuk bimbingan sebaya, karena biasanya jamaah akan lebih mudah 

termotivasi untuk kuat, percaya diri dan yakin ketika melihat dan 

mendapat dukungan dari teman sebayanya.  

Kedua, latar belakang pendidikan seringkali menjadi tantangan 

dalam bimbingan manasik. Jamaah haji tentunya memiliki latar belakang 

pendidikan yang bermacam-macam mulai dari SD, SMP, SMA Sarjana dll. 

Perbedaan itu membuat jamaah tentunya memiliki tingkat pemahaman 

yang berbeda-beda. Sehingga menjadi salah satu penyebab ketangguhan 

jamaah belum tercapai dengan maksimal: 

 “jamaah saya pernah tidak mengikuti manasik karena merasa malu 

sulit menghafal doa-doa katanya terlalu panjang, itu saya berikan 

pendekatan individu silaturahmi kerumahnya setelah saya tau 

permasalahannya itu, saya berikan alternatif doa yang lebih 

pendek jadi saya sesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

jamaah” (Pembimbing Haji Perempuan, Hj. Mardliyah 2022). 

“paling yang menjadi perbedaan itu kalau jamaah yang 

pendidikannya tinggi biasanya mereka sudah memiliki sedikit 

banyak pengetahuan terkait haji jadi mereka hanya menyamakan 

dengan yang disampaikan pembimbing, tapi kalau yang 

pendidikannya rendah itu biasanya ada yang belum sama sekali 

tau haji itu apa dan bagaimana sehingga harus diajarkan benar-

benar dari awal secara pelan dan mereka hanya menerima apa 

yang disampaikan pembimbing.” (Pembimbing Haji Perempuan, 

Siti Alfiaturohmaniah, 2022). 

“saya membimbing 2017 atau 2018 itu ada jamaah yang tidak bisa 

membaca dan tidak terlalu paham bahasa Indonesia jadi dia susah 

memahami apa yang di sampaikan pembimbing dan yang ada di 

buku panduan, kebetulan ada satu jamaah yang dekat dengan 

beliau saya minta bantuan untuk membantu memberikan 

pemahaman kepada jamaah tersebut dan juga bantuan dari 

keluarga jamaah” (Pembimbing Haji Perempuan Hj. Aminah, 

2022) 

 

Menurut Ibu Hj. Mardliyah sebagian jamaah yang berpendidikan 

rendah sulit untuk memahami dan menerima materi ataupun doa-doa yang 

disampaikan pembimbing sehingga jamaah merasa malu dan takut. Hal 

sama juga diungkapkan oleh ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah, yang 
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menyatakan bahwa jamaah yang memiliki latar belakang pendidikan 

rendah cenderung belum memahami dan memiliki pengetahuan tentang 

haji dan kurangnya minat untuk mencari informasi secara mandiri. Selain 

itu, diperkuat oleh ibu Hj. Aminah dengan pernyataan bahwa masih 

ditemukannya jamaah haji yang belum bisa membaca dan tidak memahami 

bahasa Indonesia.  

Secara tidak langsung, kondisi ini berdampak pada ketangguhan 

jamaah yang membuat jamaah merasa tidak percaya diri, putus asa dan 

stress. Untuk menghadapi kondisi latar belakang jamaah pembimbing haji 

perepuan memberikan model bimbingan sosialisasi untuk memberikan 

gambaran kepada jamaah, bimbingan individu dan sebaya agar jamaah 

menjadi lebih percaya diri,  dan termotivasi dalam mengikuti serta 

memahami bimbingan manasik.  

Ketiga, psikologi jamaah menjadi tantangan dalam bimbingan. 

Jamaah yang memiliki pengalaman dan berasal dari lingkungan yang 

berbeda-beda membuat mereka memiliki perilaku dan sikap yang berbeda-

beda. Sehingga hal ini menjadi kekhawatiran bagi jamaah yang belum bisa 

mengontrol dirinya: 

 “ada jamaah yang panik dan stres karena haid padahal sudah 

meminum pil penunda haid. Kemudian karena meninggalkan 

keluarga biasanya ada ketakutan. Saya berikan support, saya 

lakukan pendekatan individu dan keluarga agar keluarga juga 

membantu memberikan dukungan, teman-teman jamaah lain juga 

memberikan dukungan itu membuat jamaah jadi lebih tenang” 

(Pembimbing Haji Perempuan Hj. Yuyun Affandi, 2022) 

“tantangannya itu tidak semua jamaah mampu bersosialisasi, ketika 

dia tidak mampu bersosialisasi atau tidak memiliki teman yang 

mendukungnya dia akan stres, merasa sendiri. Itu dialami jamaah 

saya, dia jarang berangkat ketika bimbingan kemudian saya 

silaturahmi kerumahnya saya cari tau problemnya apa. Saya ajak 

kembali hadir mengikuti bimbingan, saya bantu dia agar dia 

merasa nyaman” (Pembimbing Haji Perempuan Hj. Mardliyah, 

2022) 

“ada jamaah saya itu yang tingkah lakunya kurang bagus. Sehingga 

membuat jamaah lain merasa tidak nyaman. Mungkin juga karena 

lingkungan tempat tinggal kita berbeda-beda ya, jadi memiliki 

sikap yang berbeda. Saya berikan pendekatan biasanya bagaiman 
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sikap yang harus dimiliki ketika di Mekkah kemudian juga saya 

kelompokkan diantar orang-orang yang bisa membuat dia 

melakukan perubahan agar dia termotivasi” (Pembimbing Haji 

Perempuan Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022).  

 

Menurut Ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah ketangguhan jamaah untuk 

mengontrol dirinya masih kurang ditandai dengan sikap dan perilakunya 

yang kurang baik. Hal lain diungkapkan Ibu Hj. Yuyun Affandi 

kekhawatiran jamaah masih sering terjadi terutama jamaah perempuan, 

ketika haid jamaah perempuan masih ada yang mengalami kepanikan 

sehingga menyebabkan stres. Selain itu juga diperkuat oleh ibu Hj. 

Mardliyah, yang mengungkapkan bahwa jamaah haji mengalami stres 

akibat tidak memiliki kemampuan bersosialisasi sehingga jamaah merasa 

bahwa dirinya sendirian.  

Untuk mengatasi kondisi psikologi jamaah, pembimbing haji 

perempuan memberikan pendekatan individu dan bimbingan sebaya agar 

jamaah dapat mengontrol dirinya. Karena, bimbingan sebaya dapat 

mempengaruhi psikologi jamaah. Selain itu, pembimbing juga 

memberikan pendekatan kelompok dan pendekatan keluarga agar jamaah 

lebih memiliki semangat dan motivasi. 

C. Tantangan Pembimbing Haji Perempuan 

Tantangan pembimbing haji perempuan dikelompokan menjadi dua 

yaitu tantangan internal dan eksternal. Tantangan internal merupakan 

tantangan dalam diri pembimbing sendiri yang meliputi, pemahaman teori 

tentang ibadah haji, praktik, fiqih, kemampuan bahasa, kepemimpinan, 

bisa mengambil keputusan dan menyelesaikan permasalahan dan 

kompetensi. Sedangkan tantangan eksternal itu merupakan tantangan yang 

dihadapi pembimbing  yang berasal dari jamaah ataupun sarana dan 

prasarana meliputi, pendidikan jamaah, psikologi jamaah dan sebagainya. 
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Tabel 3 

Tantangan Internal pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

No Tantangan Bentuk Pembimbing 

1 Pendidikan - harus mampu 

mengakses atau 

menggunakan aplikasi 

yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan bimbingan 

manasik maupun 

pelaksaan haji 

 

- harus mampu 

pengembangan, inovasi, 

ide dalam metode 

bimbingan 

 

- harus mampu 

meningkatkan SDM 

yang lebih baik 

-Hj. Rusmiyah 

-Hj. Aminah 

-Hj. Yuyun 

Affandi 

-Hj. Mardliyah 

-Hj. Siti 

Alfiatutohmania

h 

 

2 Pengalaman - harus mengetahui 

praktik pelaksanaan 

manasik dan 

serangkaiannya,  baik 

aturan, sejarah, islam, 

fiqih dan hal-hal terkait 

haji. 

-Hj. Rusmiyah 

- Hj. Yuyun 

Affandi 

-Hj. Siti 

Alfiaturohmania

h 

3 Kompetensi atau 

Keahlian.  

 

- harus memiliki 

kemampuan kognitif 

(pembimbing wajib 

memahami manasik 

haji dan rangkaiannya) 

 

- harus mampu 

memiliki jiwa 

kepemimpinan, 

mengambil keputusan, 

mengelola administrasi 

dan menyelesaikan 

problem. 

 

- harus mampu 

membangun solidaritas 

dan empati sosial antar 

individu 

-Hj. Rusmiyah 

-Mardliyah 

-Hj. Aminah 
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- harus mampu 

menguasai bahasa 

indonesia, inggris dan 

arab. 

Sumber: Hail wawancara pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

 

Tabel 4 

Tantangan eksternal pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

No Tantangan  Bentuk Pembimbing 

1. Pendidikan Jamaah -jamaah yang tidak 

tamat SD 

 

-jamaah yang 

berpendidikan 

menengah seperti SMP, 

SMA 

 

-jamaah yang 

berpendidikan tinggi 

seperti sarjana, doctor 

-Hj. Yuyun 

Affamdi 

-Hj. Aminah 

-Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah 

2. Keberagaman 

pengalaman 

Jamaah 

-sebagian besar jamaah 

belum memiliki 

pengalaman perjalanan 

jauh 

-Hj. Mardliyah 

-Hj. Rusmiyah 

-Hj. Yuyun 

Affandi 

3. Sarana dan 

Prasarana Kerja 

-kurangnya alat bantu 

dalam pelaksanaan 

bimbingan seperti 

infocus, sound system 

ketika bandara 

- ketersedian akses 

internet yang belum 

mumpuni 

-Hj. Aminah 

-Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah 

 

4. Usia jamaah  jamaah mudah lelah 

dan ngantuk sehingga 

mengakibatkan jamaah 

menjadi sulit fokus 

Hj. Rusmiyah 

-Hj Mardliyah 

-Hj. Yuyun 

Affandi 

5. Psikologi Jamaah Jamaah mengalami 

kekhawatiran, 

kecemasan dan 

emosional 

-Hj. Yuyun 

Affandi 

-Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah 

-Hj. Mardliyah 

Sumber: Hasil wawancara dengan pembimbing haji perempuan  
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Berdasarkan tabel tantangan pembimbing haji perempuan di Kota 

Semarang ada beberapa tantangan yang dimiliki pembimbing haji 

profesional baik tantangan internal maupun tantangan eksternal. 

Tantangan internal yang dihadapi pembimbing haji perempuan yang 

pertama meliputi pendidikan, seorang pembimbing haji harus memiliki 

pendidikan untuk dapat memberikan bimbingan dengan maksimal: 

“sekarang ini kan standar sertifikasi pembimbing  yang baru itu 

minimal lulusan S1, sedangkan saya masih D3 jadi saya belum bisa 

mengikuti pelatihan sertifikasi yang baru. Jadikan pembimbing haji 

dituntut melakukan perubahan dan meningkatkan pendidikan salah 

satunya keilmuan tentang haji, fiqih dan bahasa” (wawancara 

dengan ibu Hj. Rusmiyah, 2022) 

“sebagai pendidik, pembimbing harus berpendidikan. 

Tantangannya ya seperti Pengetahuan haji, fiqih wanita, keislaman, 

Al-Qur’an itu kan salah satunya didapatkan dari pendidikan dan 

perlu meningkatkan pendidikan untuk dapat mengembangkan ilmu 

tersebut. apalagi sekarang informasi-informasi itu sudah bisa 

diakses lewat internet, jadi mau tidak mau sebagai pembimbing 

harus bisa melihat perubahan-perubahan yang terjadi, harus 

mengikuti perkembangan (Wawancara dengan ibu Hj. Yuyun 

Affandi, 2022) 

“pendidikan itu perlu untuk meningkatkan SDM, zamankan juga 

semakin maju. Jangan sampai kualitas seorang pembimbing itu 

rendah akibat krisis SDM. pembimbing itu harus lebih update, 

seperti sekarang pelaksanaan ibadah haji sudah menggunakan 

aplikasi pembimbing harus bisa memahaminya sebelum 

disampaikan kepada jamaah bagaimana fiqih kontemporer, 

hadistnya seperti apa, dan tidak hanya tentang haji tetapi juga 

tentang psikologi kepribadian.” (wawancara dengan ibu Hj. 

Mardliyah). 

 

Menurut ibu Hj. Rusmiyah tantangan pendidikan bagi pembimbing 

itu meliputi pengetahuan haji, fiqih dan bahasa yang harus didapatkan atau 

dikembangkan untuk mencapai standar sertifikasi pembimbing haji. Hal 

sama diungkapkan oleh ibu Hj. Yuyun Affandi, yang mengungkapkan 

bahwa tantangan pembimbing  juga meliputi ilmu Al-Qur’an, fiqih wanita 

dan keislaman yang harus ditingkatkan agar sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu dikuatkan oleh pernyataan ibu Hj. Mardliyah, yang 

mengungkapkan bahwa tantangan pembimbing  pendidikan itu seperti 
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fiqih kontemporer, hadist, dan psikologi kepribadian. Sebagai seorang 

pembimbing haji perempuan harus memiliki SDM yang berkualitas. Hal 

ini menandakan bahwa pembimbing haji ditantang untuk melakukan 

perubahan dan meningkatkan pendidikan untuk menambah wawasan. 

 “sebagian besar jamaah sekarang itukan sudah menggunakan 

handphone, jadi semua informasi kegiatan bimbingan dan 

informasi terkait haji itu sudah lewat WA, bahkan seringkali 

konsultasi atau tanya-tanya itu lewat WA. Kemudian video-video 

atau materi juga biasanya mencari di youtube ataupun 

menggunakan power point makanya sebagai pembimbing harus 

mampu mengikuti perubahan positif dan lebih praktis maknya 

pembimbing perlu penguasan dan peningkatan pengetahuan” 

(Pembimbing Haji Perempuan Hj. Aminah, 2022) 

“pelaksanaan ibadah haji sekarang sudah menggunakan aplikasi 

tawakalna, kemudian haji pintar peraturan-peraturan sudah bisa 

diakses lewat aplikasi atau internet. Pembimbing itu dituntut untuk 

bisa mencari dan mengembangkan kemampuan agar jamaah itu 

tidak ketinggalan” (Pembimbing Haji Perempuan Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah, 2022). 

 

Pendapat yang sama diungkapkan oleh ibu Hj. Aminah yang 

mengatakan tantangan pembimbing yaitu pengetahuan teknologi. Karena 

bimbingan seringkali melalui media Whatsap, youtube, power point 

sehingga pembimbing perlu meningkatkan pengetahuan dan penguasaan. 

Pendapat lainnya diungkapkan oleh ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah bahwa 

pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci saat ini sudah menggunakan 

aplikasi tawakalna, kemudian untuk bimbingan juga ada berbagai aplikasi 

seperti haji pintar, sehingga menuntut pembimbing melakukan perubahan 

agar dapat memberikan bimbingan yang maksimal kepada jamaah. 

Kedua, pengalaman merupakan tantangan karena seorang 

pembimbing harus memiliki pengalaman untuk bisa menyampaikan 

informasi kepada jamaah. Sebagian pembimbing haji sudah mengetahui 

manasik dan rangkaian lainnya terkait haji, namun ketika berada di Tanah 

Suci Mekkah tidak sedikit pembimbing yang masih kebingungan: 

“dulu sebelum saya menjadi pembimbing, saya diajak ikut 

membimbing, jamaah mengira saya ini pembimbing padahal haji 

saja saya belum waktu itu tapi saya memang sudah lumayan tau 
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karena saya sering ikut melihat pembimbing. Ketika jamaah 

bertanya kebetulan saya tau saya jawab, kemudian ada jamaah yang 

nanya saya haji tahun berapa saya bilang belum berangkat disitu 

jamaah mulai merasa ragu dengan saya, karena saya belum 

memiliki pengalaman. Jadi bagi saya memang sangat perlu adanya 

pengetahuan dan pengalaman untuk meyakinkan jamaah, demi 

kelancaran pelaksanaan ibadah haji” (Pembimbing Haji Perempuan 

Hj. Rusmiyah, 2022). 

 “kalau pembimbing tidak memiliki pengalaman semacam 

pelatihan manasik bagaimana menyampaiakan dan 

menggambarkan perasaan kepada jamaah, bahwa haji itu seperti 

ini” (Pembimbing Haji Perempuan Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 

2022). 

 “pengalaman itu penting, orang yang menyampaikan materi 

tentang haji jelas dia paham syarat rukun secara teori, tapi ketika 

berada di Tanah Suci belum tentu dia paham bagaimana keadaan 

disana tentunya pengalaman dalam melaksanakan ibadah haji”. 

(Pembimbing Haji Perempuan Hj. Yuyun Affandi, 2022). 

 

Menurut ibu Hj. Rusmiyah ketika menjadi pembimbing, namun 

belum memiliki pengalaman salah satunya pengalaman melaksanakan 

ibadah haji, maka akan menjadi hambatan tersendiri bagi pembimbing 

untuk meyakinkan jamah. Hal sama diungkapkan ibu Hj. Siti 

Alfiaturohmaniah, yang mengungkapkan bahwa pengalaman merupakan 

hal yang penting dalam membimbing karena perlu adanya pengalaman 

dalam melaksanakan ibadah haji, pengalaman dalam mengikuti pelatihan 

manasik untuk dapat menggambarkan dan menyampaikan seperti apa 

proses pelaksanaan ibadah haji. Selain itu diperkuat oleh pernyataan ibu 

Hj. Yuyun Affandi, yang menyampaikan seorang pembimbing harus 

memiliki pengalaman dalam melaksanakan ibadah haji untuk menguasai 

kemampuan pemahaman dengan cara melaksanakan dan merasakan ibadah 

haji. 

Ketiga, kompetensi atau keahlian. Pembimbing haji tentunya harus 

memiliki kompetensi atau keahlian minimal empat kompetensi yang harus 

dimiliki pembimbing profesional yaitu kognitif, kepemimpinan, keahlian 

sosial, kemampuan komunikatif: 

“setidaknya kita harus paham bahasa Inggris untuk komunikasi 

disana karena tidak semua jamaah paham bahasa Inggris, 
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jangankan Inggris Indonesia saja masih ada ynag tidak bisa” 

(wawancara ibu Hj. Rusmiyah, 2022). 

“ya tidak hanya pengetahuan yang harus dimiliki pembimbing, tapi 

kemampuan bersosialisasi, berkomunikasi itu harus bisa 

menyesuaikan seperti bahasanya seperi apa dan juga harus bisa 

mengambil keputusan dan menyelasikan permasalahn jamaah” 

(wawancara ibu Hj. Mardliyah, 2022) 

“pembimbing itukan kita menjadi pemimpin yang bertanggung 

jawab, sehingga harus bisa melindungi jamaah untuk itu kan 

dibutuhkan kedekatan melakukan kedekatan harus mampu 

berkomunikasi dengan baik agar jamaah bisa terbuka, harus 

mampu membangun kepercayaan dengan lingkungan sosial 

termasuk jamaah. 

 

Menurut Ibu Hj. Rusmiyah tantangan pembimbing ibadah haji 

salah satunya kemampuan bahasa untuk dapat berkomunikasi dengan baik. 

Hal sama diungkapkan oleh ibu Hj. Mardliyah, yang menyatakan bahwa 

pembimbing haji harus bisa bersosialisasi dan menyesuaikan bahasa di 

lingkungan sekitar dan juga kemampuan kepemimpinan. Selain itu 

dikuatkan oleh ibu Hj. Aminah, bahwa pembimbing haji harus memiliki 

kemampuan sosial agar jamaah bisa saling percaya, menghargai dan 

memiliki rasa solidaritas yang tinggi.  

Adapun tantangan eksternal pembimbing haji perempuan di Kota 

Semarang meliputi yang pertama, pendidikan jamaah. Tidak semua 

jamaah haji memiliki pendidikan yang tinggi, sehingga menjadi hambatan 

dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah: 

“jamaah haji yang lulusan SD, SMP itu biasanya masih ada yang 

belum mengetahui sama sekali haji itu apa dan seperti” (wawancara 

dengan ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022). 

“tidak semua jamaah yang lulusan sd itu memiliki masalah, 

biasanya yang menjadi hambatan itu justru malah yang 

pendidikannya tinggi karena mereka sudah merasa bisa, tau. Jadi 

malah susah diatur” (wawancara dengan ibu Hj. Yuyun Affandi, 

2022). 

“jamaah yang lulusan SD, SMP bahkan SMA saja masih ada yang 

itu minat untuk memahami secara mandiri itu kurang, sehingga 

harus benar-benar dibantu” (wawancara dengan ibu Hj. Aminah, 

2022) 
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Menurut Ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah saat melaksanakan 

bimbingan manasik masih ditemui jamaah yang belum sama sekali 

memahami tentang ibadah haji. Hal lainnya diungkapkan oleh ibu Hj. 

Yuyun Affandi, saat melaksanakan bimbingan jamaah merasa telah 

memahami materi dan sulit dikendalikan. Selain itu juga diperkuat oleh 

pernyataan ibu Hj. Aminah, yang mengungkapkan jamaah masih 

bergantung kepada pembimbing dibuktikan dengan kurangnya minat 

jamaah memahami manasik secara mandiri.  

Kedua, keberagaman pengalaman yang dimiliki jamaah. Tidak 

sedikit jamaah haji yang belum pernah melakukan perjalanan jauh. 

Sehingga membuat jamaah menjadi khawatir ketika melaksanakan ibadah 

haji: 

“jamaah itu sering merasa putus asa karena merasa tidak sanggup, 

belum terbiasa melakukan kegiatan seperti manasik,” (wawancara 

dengan ibu Hj. Mardliyah, 2022) 

“ada jamaah itu yang merasa takut karena belum pernah 

berpergian” (wawancara dengan ibu Hj. Rusmiyah, 2022) 

“kadang jamaah gampang merasa capek waktu praktik bimbingan 

manasik” (wawancara dengan ibu Hj. Yuyun Affandi, 2022) 

 

Menurut ibu Hj. Mardliyah saat melaksanakan praktik manasik 

jamaah merasa putus asa karena tidak terbiasa. Hal sama diungkapkan oleh 

ibu Hj. Rusmiyah masih ditemui jamaah yang mengalami ketakutan karena 

belum pernah melakukan perjalanan jauh. Selain itu diperkuat oleh 

pernyataan ibu Hj. Yuyun Affandi, yang mengungkapkan bahwa sebagian 

jamaah merasa mudah lelah ketika melaksanakan praktik bimbingan 

manasik.  

 Ketiga, sarana dan prasarana merupakan salah satu tantangan bagi 

seorang pembimbing. Sarana dan prasarana meliputi, ketersedian sound 

system, infokus, internet: 

“paling hambatan keterbatasan alat bantu yah seperti komputer, 

mic, pengeras suara membuat jamaah itu tidak bisa menerima 

materi dengan jelas. Di bandara itu sering sekali kurangnya 

pengeras suara” (wawancara dengan ibu Hj. Aminah, 2022). 
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“sekarang ini kan sudah semuanya menggunakan teknologi, tapi 

seringkali kendala keterbatasan infokus internet mungkin juga 

karena yang mengakses banyak jadi internetnya tidak memadai” 

(wawancara dengan ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022). 

 

Menurut Ibu Hj. Aminah kendala keterbatasan soun system masih 

sering terjadi sehingga materi tidak bisa diterima dengan jelas oleh 

jamaah. Selain itu diperkuat oleh pernyataan ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 

yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan bimbingan masih sering 

terkendala infokus dan internet. 

Keempat, usia jamaah. Menurut pembimbing haji perempuan usia 

jamaah merupakan salah satu tantangan karena sebagian jamaah masih 

mengalami kesulitan fokus, mudah lelah saat melaksanakan kegiatan dan 

mudah ngantuk: 

“ada saja jamaah yang tidak kuat fisik seperti jamaah lansia, 

kemudian faktor usia juga kan membuat mereka sulit untuk fokus 

sehingga menjadi tantangan untuk kita pembimbing” (wawancara 

dengam ibu Hj. Rusmiyah, 2022) 

“usia jamaah itu salah satu faktor penghambat karena biasanya 

jamaah yang sudah tua itu mudah ngantuk, apalagi ketika 

bimbingan dilaksanakan siang-sore hari, kemudian ketika praktik 

mereka juga mudah lelah” (wawancara dengan ibu Hj. Mardliyah, 

2022) 

 

Menurut Ibu Hj. Rusmiyah usia jamaah menjadi tantangan karena 

jamaah lansia sering mengalami tidak foks dan tidak kuat fisik. Hal ini 

dikuatkan oleh pernyataan Ibu Hj. Mardliyah yang mengungkapkan bahwa 

jamaah lansia mudah mengantuk dan mudah lelah ketika pelaksanaan 

praktik manasik. 

 Kelima psikologi jamaah menurut pembimbing jamaah belum 

dapat mengontrol dirinya, sehingga masih ada jamaah yang mengalami 

kekhawatiran, ketakutan, dan emosional sehingga mengakibatkan stres. 

“jamaah haji terutama wanita seringkali mengalami kekhawatiran 

ketika haid padahal sudah meminum pil haid” (wawancara dengan 

Ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022) 

“biasanya jamaah itu takut karena pertama kali naik pesawat, 

cemas karena meninggalkan keluarga atau anaknya” (wawancara 

dengan Ibu Hj. Mardliyah, 2022) 
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Menurut Ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah jamaah wanita seringkali 

mengalami kekhawatiran ketika mengalami haid. Hal yang sama 

diungkapkan Ibu Hj. Mardliyah yang mengungkapkan bahwa jamaah 

mengalami ketakutan saat berada di pesawat dan mengalami kecemasan 

ketika meninggalkan keluarga dan anaknya, sehingga mengakibatkan 

jamaah stres. 

D. Upaya Pembimbing Haji Perempuan Dalam Menghadapi Tantangan 

Ketangguhan Jamaah 

Tantangan pembimbing haji perempuan meliputi tantangan internal 

dan eksternal. Seorang pembimbing haji profesional harus mampu 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapinya, guna kepuasan dalam 

memberikan pelayanan kepada jamaah. Dalam menghadapi tantangan 

seorang pembimbing profesional tentunya telah menyiapkan upaya untuk 

mengatasinya. 

Tabel 5 

Upaya pembimbing haji perempuan dalam menghadapi tantangan  

internal 

No Bentuk Tantangan Upaya Perubahan 

1. -kemampuan 

pengembangan, 

inovasi 

 

- harus mampu 

melakukan 

perubahan 

meliputi 

mengakses atau 

menggunakan 

aplikasi yang 

dibutuhkan dalam 

pelaksanaan 

bimbingan 

manasik maupun 

pelaksaan haji 

 

-harus mampu 

meningkatkan 

Meningkatkan 

pendidikan formal dan 

non formal 

Pembimbing dapat 

meningkatkan 

SDM sesuai 

dengan kebutuhan, 

dan menemukan 

ide atau model-

model baru dalam 

bimbingan sesuai 

dengan 

perkembangan 

teknologi dan 

kebutuhan jamaah 
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SDM yang lebih 

baik 

2. -harus mengetahui 

pelaksanaan 

manasik haji dan 

serangkaiannya 

baik tentang 

sejarah, islam, 

fiqih wanita, dan 

hal-hal terkait 

haji. 

Melaksanakan ibadah 

haji, mengikuti 

sosialisasi atau 

pelatihan, mengikuti 

organisasi terkait agar 

menambah wawasan 

Membuat 

pembimbing 

memiliki wawasan 

dan pengetahuan 

yang luas terkait 

haji, fiqih dan 

berbagai model 

bimbingan yang 

bisa diterapkan 

dalam pelayanan 

jamaah 

3. - harus memiliki 

keahlian kognitif 

(pembimbing 

wajib memahami 

manasik haji dan 

rangkaiannya) 

 

-harus memiliki 

kemampuan 

kepemimpinan, 

mampu 

mengambil 

keputusan, 

mengelola 

administrasi dan 

menyelesaikan 

problem. 

 

- harus mampu 

membangun 

solidaritas dan 

empati sosial 

antar individu 

 

-harus mampu 

menguasai bahasa 

indonesia, inggris 

dan arab. 

Meningkatkan 

pendidikan, selain itu 

pembimbing haji juga 

mengikuti beragam 

organisasi dan 

pelatihan. 

Terciptanya jiwa 

kepemimpinan dan 

membangun 

solidaritas dengan 

mengikuti 

organisasi, 

menambah 

pengetahuan dan 

pemahaman 

dengan 

meningkatkan 

pendidikan dan 

memahami sedikit 

banyak bahasa 

dengan mengikuti 

pelatihan walaupun 

belum menguasai 

sepenuhnya. 

Sumber: Hasil wawancara pembimbing haji, 2022 
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Tabel 6 

Upaya pembimbing perempuan dalam menghadapi tantangan  

eksternal 

No Bentuk Tantangan Upaya Perubahan 

1. -jamaah yang 

tidak tamat SD 

 

-jamaah yang 

berpendidikan 

menengah seperti 

SMP, SMA 

 

-jamaah yang 

berpendidikan 

tinggi seperti 

sarjana, doktor 

Dalam menyampaikan 

materi pembimbing 

selalu menyesuaikan 

dengan kondisi dan 

kemampuan jamaah 

-Jamaah yang belum 

memiliki 

pengetahuan tentang 

haji dapat 

mengetahui secara 

pelan mulai dari 

dasar seperti syarat 

dan rukun haji. 

 

-Sedangkan jamaah 

yang sudah memiliki 

pengetahuan dapat 

meningkatkan 

pengetahuannya. 

2. -sebagian besar 

jamaah belum 

memiliki 

pengalaman 

perjalanan jauh 

Pembimbing berupaya 

untuk memahami 

jamaah dan sabar dalam 

memberikan pengertian 

soal praktik ibadah haji 

secara pelan dan 

sederhana 

Jamaah lebih mudah 

memahami karena 

penyampian yang 

lebih sederhana 

3. -kurangnya alat 

bantu dalam 

pelaksanaan 

bimbingan seperti 

infocus, sound 

system ketika 

bandara 

Menambah dan 

melengkapi sarana dan 

prasarana  

Dengan 

ditambahnya sarana 

dan prasarana 

mendukung proses 

penyampain materi 

dan informasi 

menjadi lebih baik. 

4. Jamaah mudah 

ngantuk, mudah 

lelah dan susah 

fokus 

Pembimbing 

menggunakan 

pendekatan individu 

serta memberikan 

bimbingan sebaya, 

sambil bershalawat. 

Kemudian senam dan 

jalan santai 

Membuat jamaah 

menjadi tidak mudah 

ngantuk walaupun 

masih ada sebagian 

jamaah yang susah 

fokus 

5. Jamaah 

mengalami 

kekhawatiran, 

kecemasan dan 

Pembimbing 

melakukan pendekatan 

seperti memberikan 

support, dukungan, dan 

Jamaah menjadi 

lebih termotivasi, 

lebih percaya diri 

dan memiliki 
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emosional bimbingan sebaya agar 

jamaah  

semangat kembali 

untuk melaksanakan 

ibadah 

Sumber: Hasil wawancara pembimbing haji, 2022 

 

Berdasarkan tabel upaya tantangan pembimbing haji perempuan di 

Kota Semarang, yaitu meliputi tantangan internal dan eksternal 

pembimbing haji telah melakukan upaya untuk bisa menghadapi 

tantangan. Upaya yang dilakukan pembimbing dalam menghadapi 

tantangan internal yang pertama, pembimbing haji berupaya meningkatkan 

pendidikan, untuk dapat meningkatkan Sumber daya manusia (SDM) yang 

sesuai dan lebih baik. mengikuti pelatihan agar dapat mengembangkan 

inovasi, memahami kebutuhan yang saat ini dibutuhkan dalam 

pelaksanaan ibadah haji dan mencari serta menyampaikan informasi atau 

materi yang valid seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hj. Yuyun Affandi 

(wawancara 13 oktober 2022) beliau meningkatkan pendidikan formal 

yaitu S1 S2 dan S3 tafsir.  Hal yang sama diungkapkan Ibu Hj. Mardliyah 

(wawancara 17 september 2022) yang meningkatkan pendidikan formal 

maupun non formal seperti pelatihan manasik sehingga beliau sudah 

memiliki sertifikat pembimbing sejak tahun 2006 dan meningkatkannya 

dengan memperbarui sertifikat pembibming haji di Tahun 2018. Kemudian 

di kuatkan oleh pernyataan ibu Siti Alfiaturohmaniah (wawancara 17 

oktober 2022) bahwa beliau mengikuti pelatihan manasik yang diadakan 

oleh Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) untuk mendapatkan 

sertifikat pembimbing. 

Kedua, pembimbing haji perempuan di Kota Semarang sudah 

menunaikan ibadah haji maupun umroh sehingga sudah memiliki 

pengalaman selain itu ibu Hj. Yuyun Affandi (wawancara 13 oktober) 

memiliki pengalaman pendidikan di Negara Timur sehingga meningkatkan 

pemahaman bahasanya, kemudian diantaranya juga berpengalaman 

sebagai dosen Manajemen Haji dan Umroh dan pengalaman TPIHI. Hal 

sama diungkapkan oleh Ibu Hj. Siti Alfiaturohmaniah (wawancara 17 
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oktober 2022) beliau berpengalaman membimbing KBIH yang dikelolanya 

dan beliau juga berpengalaman mengisi berbagai acara pengajian. 

Kemudian ditegaskan oleh pernyataan Hj. Rusmiyah (wawancara 17 

oktober 2022) beliau mengikuti pelatihan baik yang diadakan pemerintah 

maupun KBIH. Pembimbing haji juga menambah pengalaman dengan 

mengikuti berbagai organisasi sehingga pembimbing bisa mendapatkan 

serta bertukar ilmu dan pengetahuan yang lebih luas. Ketiga, pembimbing 

haji perempuan berusaha meningkatkan kompetensi atau keahlian dengan 

mengikuti pelatihan yang mendukung kualitas pembelajaran, mengikuti 

organisasi yang bisa membuat pembimbing mampu mengembangkan 

keahliannya. Seperti diungkapkan Ibu Hj. Aminah yang mengikuti 

beberapa organisasi diantaranya Muslimat NU dan HIDMAT. Hal yang 

sama ditegaskan oleh Hj. Mardliyah  (wawancara 17 September 2022) 

beliau mengikuti berbagai organisasi salah satunya IPHI untuk dapat 

mengembangkan keahliannya. 

Berdasarkan tabel upaya tantangan eksternal pembimbing haji 

perempuan di Kota Semarang, telah melakukan beberapa upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan pelayanan bimbingan manasik. Sehingga 

mampu membantu jamaah dalam menghadapi berbagai hambatan dan 

ketidakpuasan yang dialami jamaah. Upaya pertama, dalam penyampaian 

materi pembimbing menyesuaikan kondisi dan kemampuan jamaah 

sehingga jamaah yang belum memiliki pengetahun tentang haji bisa 

menerima dan mendapatkan materi tentang haji, sedangkan jamaah yang 

sudah memiliki pengetahuan tentang haji dapat menambah 

pengetahuannya seperti yang dilakukan ibu Hj. Yuyun Affandi 

(wawancara 13 oktober 2022) bahwa beliau memberikan materi dengan 

bahasa yang mudah dipahami. Hal sama diungkapkan oleh ibu Hj. Aminah 

(wawancara 4 november 2022) beliau menyampaikan materi dari awal 

dengan sederhana agar jamaah yang belum mengetahui dapat memahami 

dengan baik dan jamaah yang sudah mengetahui dapat menambah 

pengetahuannya.  
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Kedua, pembimbing memberikan pengertian secara sederhana dan 

pelan ketika praktik manasik, sehingga jamaah dapat terbiasa dan 

memahami secara perlahan sesuai dengan kemampuan pemahamannya. 

Seperti yang dikatakan oleh ibu Hj. Rusmiyah (wawancara 17 oktober 

2022) beliau memberikan bimbingan menggunakan power point dan video 

agar jamaah bisa mendapatkan gambaran dan mudah memahaminya. 

Dikuatkan oleh pernyataan ibu Hj. Mardliyah (wawancara 17 september 

2022) yang mengatakan bahwa bimbingan dilakukan dengan 

menayangkan video dan sambil berdiskusi sehingga jamaah dapat 

memahami secara pelan dan langsung dapat bertanya ketika ada yang 

belum dipahami. 

Ketiga, pihak penyelenggara berupaya untuk menambah sarana dan 

prasaran untuk pelaksanaan bimbingan agar penyampaian informasi dan 

materi dapat dilakukan secara maksimal dan diterima dengan jelas oleh 

jamaah. keempat, pembimbing haji perempuan memberikan bimbingan 

diimbangi dengan bersholawat agar jamaah tidak mudah mengantuk, dan 

diadakan kegiatan senam serta jalan santai untuk melatih fisik jamaah serta 

bimbingan sebaya agara jamaah lebih memiliki kemauan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hj. Rusmiyah (wawancara 17 oktober 2022) bahwa 

bimbingan untuk jamaah yang memiliki usia diatas 50 tahun itu tidak 

terlalu formal sehingga jamaah tetap bisa fokus dan juga diberikan 

pelatihan fisik seperti senam. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan ibu Hj. 

Mardliyah (wawancara 17 september 2022) bahwa bimbingan manasik 

juga diimbangi dengan shalawatan agar jamaah terus bersemangat dan 

jalan santai untuk melatih kemampuan fisik jamaah serta bimbingan 

sebaya agar jamaah lebih termotivasi. Kelima, pembimbing haji 

perempuan melakukan pendekatan kepada jamaah untuk memberikan 

motivasi, dukungan dan menggunakan bimbingan sebaya agar jamaah 

termotivasi, dan memiliki kepercayaan dan semangat kembali untuk 

melaksanakan ibadah haji, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Hj. 

Siti Alfiaturohmaniah (wawancara 17 oktober 2022) beliau memberikan 
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pendekatan dengan memberikan motivasi dan memberikan bimbingan 

sebaya agar jamaah lebih merasa percaya diri dan mendapatkan dukungan 

dari lingkungan. Kemudian dikuatkan oleh Hj. Mardliyah (wawancara 17 

september 2022) yang mengatakan bahwa beliau juga melakukan 

bimbingan kerumah jamaah bagi jamaah yang memiliki problem 

ketangguhan agar jamaah lebih teromtivasi.  

E. Profil Ketangguhan Jamaah Haji di Kota Semarang 

Jamaah dituntut untuk tangguh dalam pelaksanaan ibadah haji. 

Tangguh yang dimaksud yaitu, mampu melaksanakan ibadah dengan 

lancar, mampu menghadapi permasalahan yang terjadi, percaya diri dan 

tidak mudah menyerah. Namun, nyatanya saat pelaksanaan ibadah haji 

masih ada jamaah yang memiliki problem ketangguhan. Berdasarkan data 

yang penulis dapatkan dari KBIH ada beberapa jamaah yang memiliki 

problem ketangguhan. 

Tabel 7 

Problem Ketangguhan Jamaah di Kota Semarang 

No Problem 

Ketangguhan 

Bentuk Jumlah 

1. Jamaah merasa 

tidak percaya diri  

Jamaah kurang memiliki 

kemampuan sosial untuk 

berkomunikasi seperti, 

malu bertanya ketika 

tidak paham dan tidak 

berani menyampaikan 

pendapat ketika 

bimbingan kelompok 

8 

2. Jamaah merasa 

putus asa dan 

mengalami mental 

down  

Jamaah sulit menghafal 

serta memahami doa-

doa dan jamaah tidak 

bisa fokus ketika 

mengikuti bimbingan 

manasik 

6 

3. Rendahnya minat 

jamaah dalam 

mencari tahu dan 

memahami manasik 

haji 

Jamaah hanya menerima 

yang disampaikan 

pembimbing tanpa 

memahami dan 

mempelajarinya kembali 

6 
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dirumah 

4. Jamaah mengalami 

kecemasan, panik 

dan stress 

ketika menghadapi 

permasalahan haid, dan 

harus meninggalkan 

keluarga saat beribadah 

5 

Sumber: Hasil wawancara jamaah haji perempuan di Kota  

Semarang 

 

Berdasarkan tabel problem ketangguhan yang dimiliki jamaah ada 

beberapa problem ketangguhan yang masih dialamai jamaah. Pertama, 

jamaah yang tidak percaya diri. Perasaan tidak percaya diri untuk 

berkomunikasi kepada jamaah lainnya, sehingga cenderung diam dan 

merasa dirinya sendiri. Hal ini berdampak pada kegiatan pelaksanaan 

ibadah haji yang jamaah tentunya membutuhkan jamaah lainnya untuk 

bisa menjadi jamaah yang tangguh. 

“kadang saya mau nanya ke pembimbing itu malu mbak, karena 

kan rame jamaah yang ikut bimbingan manasik, apalagi melihat 

jamaah lain tidak ada yang bertanya saya jadi takut, malu kalau 

mau nanya” (wawancara dengan Ibu Ri dan Bapak To, tanggal 9 

oktober 2022 

“kan sering dibikin kelompok mbak, saya kadang mau 

menyampaikan pendapat itu takutnya salah gitu” (wawancara 

dengan ibu Ti, tanggal 11 oktober 2022). 

 

Menurut ibu Ri dan Bapak To saat bimbingan manasik masih 

merasa tidak percaya diri ketika ingin bertanya terkait materi yang belum 

dipahaminya. Hal sama diungkapkan oleh ibu Ti, yang mengatakan bahwa 

masih merasa malu saat ingin menyampaikan pendapat dalam bimbingan 

kelompok. Hal ini ditandai dengan masih rendahnya ketangguhan jamaah 

yang ditandai dengan ketidak mampuan dalam memunculkan kepercayaan 

diri. 

Kedua, jamaah mengalami stress dan mental down sehingga 

membuat jamaah putus asa  karena sulit memahami manasik haji dan 

serangkaiannya: 

“namanya juga faktor umur ya mbak, kalau mengikuti bimbingan 

manasik itu saya sering tidak bisa fokus, sering ngantuk juga. 
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Makanya saya jarang berangkat”(wawancara dengan ibu S, tanggal 

28 september 2022) 

“paling kesulitan mengingat doa-doanya yang banyak dan panjang 

panjang” (wawancara dengan ibu N dan bapak T, tanggal 3 oktober 

2022). 

 

Menurut ibu S saat mengikuti bimbingan sering merasa ngantuk 

dan sulit untuk fokus. Hal yang sama diungkapkan oleh ibu N dan bapak T 

bahwa ketika mengikuti bimbingan manasik mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menghafal doa-doa. Hal ini berdampak pada ketangguhan 

jamaah yang mengakibatkan jamaah putus asa dan megalami mental down. 

Ketiga, rendahnya minat jamaah dalam memahami dan mencari 

tahu informasi secara mandiri. Jamaah hanya mendapatkan dan menerima 

materi ketika bimbingan manasik saja: 

“belajar manasik hanya waku bimbingan saja mbak, yang 

disampaikan pembimbing ya saya simak. Kalau dirumah itu kadang 

ada kegiatan mbak” (wawancara dengan Ibu Rs, tanggal 15 

september 2022) 

“kalau dirumah itu sibuk mbak kerja jadi ga ada waktu mau buka-

buka buku panduan. Paling ketika bimbingan saja belajarnya 

(wawancara dengan ibu Ri dan bapak To, tanggal 9 oktober 2022). 

 

Menurut ibu Rs saat dirumah tidak mengulang kembali manasik 

yang telah disampaikan pembimbing. Selain itu ditegaskan oleh 

pernyataan ibu Ri dan Bapak To, yang mengatakan bahwa ketika dirumah 

terhambat oleh kesibukan pekerjaan sehingga tidak memiliki waktu untuk 

membuka buku panduan atau mengulang kembali yang telah disampaikan 

pembimbing. Hal ini menandakan rendahnya tingkat kemandirian dan 

ketangguhan jamaah yang ditandai dengan ketidak maupun mengulang 

kembali atau memahami manasik secara mandiri. 

Keempat, jamaah yang mengalamai kecemasan dan ketakutan yang 

mengakibatkan stress. Hal ini biasanya terjadi akibat jamaah yang belum 

bisa mengontrol dirinya. Kecemasan seringkali dialami oleh jamaah 

perempuan seperti misalnya ketika alami haid padahal sudah meminum pil 

penunda haid, jamaah menjadi panik, cemas tidak bisa melaksanakan 

ibadah haji hingga mengakibatkan jamaah stress. Kemudian, hal lainnya 
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sebagian besar jamaah alami ketakutan karena baru pertama kali 

melaksanakan perjalanan jauh dan perasaan cemas karena meninggalkan 

keluarga atau anaknya: 

“kalau kecemasan itu saya alami sendiri mbak, karena saat saya 

berangkat itu saya meninggalkan suami dan anak saya yang masih 

berumur 5 bulan, pikiran saya itu kemana-mana mbak anak saya 

masih ASI pokoknya saya mikirin anak saya terus mbak” (hasil 

wawancara dengan Ibu L, tanggal 20 september 2022) 

“takut dan sempat ragu saya berangkat itu anak saya baru 

kecelakaan. saya sempat ragu untuk berangkat waktu itu” (hasil 

wawancara dengan ibu Is, tanggal 27 oktober 2022). 

“sedikit takut mbak dan khawatir juga karena baru pertama kali 

pergi jauh apalagi naik pesawat” (wawancara dengan ibu N dan 

bapak T, tanggal 3 oktober 2022). 

 

Menurut ibu L saat ke tanah suci mengalami kecemasan. Hal sama 

diungkapkan oleh ibu Is, yang mengungkapkan bahwa mengalami perasaan 

takut dan ragu. Selain itu dikuatkan oleh pernyataan ibu T dan bapak N, 

yang mengatakan masih mengalami ketakutan dan kekhawatiran ketika 

ketika melaksanakan ibadah haji, terutama ketika di pesawat. Kondisi ini 

menandakan bahwa jamaah haji belum memiliki ketangguhan yang 

maksimal ditandai dengan perasaan cemas, taku dan ragu yang 

mengakibatkan stres.  

Kondisi yang dialami jamaah menjadikan persoalan pembentukan 

ketangguhan jamaah semakin rumit. Sehingga perlu adanya upaya yang 

dilakukan oleh pembimbing haji perempuan untuk mengatasi kondisi 

ketangguhan jamaah. 

Tabel 8 

Upaya Perubahan ketangguhan jamaah 

NO Problem Kondisi Upaya Perubahan 

1. Jamaah merasa 

tidak percaya diri 

karena tidak 

memiliki 

kemampuan sosial 

untuk 

berkomunikasi 

Pembimbing 

melakukan pendekatan 

kepada jamaah dan 

mencarikan teman 

sebaya untk membantu 

jamaah bersosialisasi. 

Jamaah menjadi 

lebih percaya 

diri dalam 

berkomunikasi 

karena memiliki 

pandangan 

dukungan 
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walaupun masih 

ada jamaah 

belum terlalu 

memiliki 

keberanian 

2. Jamaah merasa 

putus asa dan 

mengalami down 

karena sulit 

menghafal dan 

memahami doa-doa 

Pembimbing 

memberikan support 

kepada jamaah, 

kemudian memberikan 

alternatif doa-doa yang 

mudah dihafal dan 

dipahami oleh jamaah 

Jamaah menjadi 

bersemangat, 

bisa menghafal, 

dan memahami 

doa-doa sesuai 

dengan 

kemampuan 

pemahamannya. 

Walaupun 

sebagian jamaah 

belum bisa 

menghafal 

keseluruhan dan 

masih 

bergantung 

kepada 

pembimbing 

3. Kurangnya minat 

jamaah untuk 

mengulang materi 

kembali dirumah 

atau memahami 

manasik secara 

mandiri  

Pembimbing 

melakukan bimbingan 

kelompok dan 

menggunakan metode 

bimbingan sebaya. 

Sebagian 

jamaah mulai 

termotivasi 

untuk 

memahami 

secara mandiri, 

walaupun masih 

ada jamaah yang 

belum memiliki 

kemauan untuk 

mempelajarinya 

kembali 

dirumah. 

4. Jamaah mengalami 

kecemasan, panik 

dan stress ketika 

menghadapi 

permasalahan 

Pembimbing 

memberikan dukungan 

dan semangat kepada 

jamaah, kemudian 

pembimbing meminta 

bantuan kepada 

keluarga jamaah dan 

jamaah lainnya untuk 

membantu memberikan 

dukungan kepada 

jamaah 

Jamaah menjadi 

lebih tenang dan 

memiliki 

semangat 

kembali, karena 

memiliki 

dukungan dari 

lingkungannya 

dan merasa 

bahwa dirinya 

tidak sendiri. 
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Sumber: Hasil wawancara pembimbing perempuan 

Tabel tersebut menjelaskan bahwa adanya problem kondisi dan  

perubahan kondisi ketangguhan jamaah setelah dilakukan upaya oleh 

pembimbing haji perempuan. Pertama, ketidak mampuan memunculkan 

kepercayaan diri yang dialami jamaah ketika ingin bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Pembimbing memberikan upaya pendekatan 

kepada jamaah agar tidak merasa takut dan memberikan bimbingan sebaya 

agar dapat membantu jamaah berkomunikasi dan memunculkan rasa 

percaya diri. Kedua, jamaah mengalami putus asa dan mental down ketika 

tidak dapat memahami dan mengingat doa-doa yang terlalu panjang. 

Pembimbing memberikan dukungan agar jamaah tidak putus asa dan 

memberikan alternatif doa-doa yang lebih pendek sehingga mudah diingat 

oleh jamaah.  

Ketiga, kuraangnya minat jamaah untuk mengulang atau membuka 

kembali buku panduan yang diberikan pembimbing sehingga jamaah 

hanya memiliki waktu yang sedikit untuk memahami yaitu hanya ketika 

bimbingan manasik. Pembimbing memberikan upaya bimbingan 

kelompok agar jamaah dapat mengulang dan mengingat kembali yang 

disampaikan pembimbing dan bimbingan sebaya agar jamaah termotivasi 

untuk memahami manasik secara mandiri. Keempat, kecemasan, 

kekhawatiran dan kepanikan jamaah yang mengakibatkan stres ketika akan 

melaksanakan ibadah haji yang disebabkan karena baru pertama 

melakukan perjalanan jauh dan harus meninggalkan keluarga. Pembimbing 

melakukan pendekatan individu berupa support, motivasi, pengertian 

sehingga jamaah menjadi sedikit lebih tenang dan pembimbing 

memberikan bimbingan sebaya karena dengan adanya dukungan dari 

teman sebaya membuat jamaah merasa lebih tenang, memunculkan 

kembali pikiran positif dan jamaah juga dapat termotivasi dengan 

semangat teman sebaya. Selain itu, pembimbing meminta bantuan 

keluarga jamaah untuk memberikan dukungan dan meyakinkan jamaah 

bahwa hal-hal yang ditakutkan jamaah tidak akan terjadi. Karena biasanya 
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dengan melihat antusias keluarga jamaah akan ikut antusias dalam 

melaksanakan ibadah haji.   
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BAB IV 

ANALISIS TANTANGAN PEMBIMBING HAJI PEREMPUAN DI KOTA 

SEMARANG DALAM MENUMBUHKAN KETANGGUHAN 

JAMAAH 

A. Analisis Tantangan Pembimbing Haji Perempuan Di Kota Semarang 

dalam Menumbuhkan Ketangguhan Jamaah  

Berdasarkan Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pembimbing 

haji perempuan profesional memiliki tantangan, tantangan yang dihadapi 

pembimbing haji perempuan meliputi tantangan eksternal dan tantangan 

internal. Tantangan internal berupa tantangan dari dalam diri pembimbing 

meliputi, pendidikan, pengalaman dan kompetensi atau keahlian. 

Sedangkan tantangan eksternal meliputi pengalaman jamaah, usia jamaah, 

pendidikan jamaah, psikologi jamaah serta sarana dan prasarana.  

Tantangan internal meliputi pendidikan. Pembimbing profesional 

harus memiliki pendidikan yang baik untuk dapat meningkatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) ke arah yag lebih baik dan meningkatkan 

pengetahuan haji, fiqih (wawancara Hj. Rusmiyah 2022). Meningkatkan 

pengetahuan Al-Qur’an, keislaman dan fiqih wanita (wawancara Hj. 

Yuyun Affandi 2022), meningkatkan pengetahuan fiqih kontemporer, 

Hadist dan psikologi kepribadian (wawancara Hj. Mardliyah 2022). 

Kemudian juga meningkatkan pengetahuan teknologi seperti power point 

dan youtube untuk mendukung bimbingan (wawancara Hj. Aminah 2022).  

Hal ini sesuai dengan teori Muhardi, (2004: 488) yang menyatakan bahwa 

pendidikan sebagai kunci peningkatan kualitas. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tarihoran, (2019: 56-57) mengatakan bahwa 

pembimbing tidak hanya dituntut membimbing dan mengelola kegiatan, 

namun juga dituntut untuk menggunakan teknologi guna mendukung 

peningkatan mutu bimbingan dan perbaikan, kemudian dituntut mendesain 

bimbingan yang lebih efektif dan innovatif serta meningkatkan 

keterampilan meta-kognitif. Selain pendidikan, tantangan internal 

pembimbing haji perempuan juga meliputi pengalaman.  
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Menjadi seorang pembimbing tidak hanya dibutuhkan 

pengetahuan, namun juga pemahaman dan pengalaman. Sebagian besar 

pelaksanaan ibadah haji menggunakan praktik, sehingga diperlukan 

pengalaman untuk mampu memahami dan mengaplikasikan materi kepada 

jamaah. Tantangan pengalaman seperti pengalaman melaksanakan ibadah 

haji (wawancara Hj. Rusmiyah 2022) dan pengalaman mengikuti pelatihan 

seperti pelatihan manasik (wawancara Hj. Siti Alfiaturohmaniah 2022). 

Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Ilham (2022) bahwa 

pengalaman berperan penting dalam meningkatkan dan menunjukkan 

tingkat penguasaan keterampilan. Sejalan dengan teori tersebut dalam 

penelitian Wulandari (2021) mengatakan bahwa pembimbing haji harus 

sudah berpengalaman di bidang haji dan tentunya sudah melaksanakan 

ibadah haji. Selain itu, dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sopian (2016: 88), bahwa pembimbing menentukan keberhasilan atau 

tidaknya sebuah proses bimbingan, maka dalam proses bimbingan selain 

diperlukannya penguasaan materi, metode bimbingan, dan dasar-dasar, 

tetap harus didukung oleh fakto-faktor pengalaman agar tidak terjadinya 

dampak yang akan menimbulkan hambatan dalam penguasaan materi bagi 

peserta didik  terhadap apa yang disampaikan oleh pembimbing. Lebih 

lanjut Sopian mengatakan pengalaman menjadikan pembimbing lebih 

mudah dalam menyampaikan materi dengan penggunaan metode yang 

baik dan tepat. 

Kemudian, tantangan internal yang dihadapi pembimbing meliputi 

kompetensi atau kehalian. Pembimbing haji perempuan yang profesional 

harus memiliki kompetensi atau keahlian agar dapat membimbing jamaah 

dengan efektif dan memberikan pelayanan yang baik. Tantangan keahlian 

pembimbing diantarnya keahlian bahasa (Wawancara Hj. Rusmiyah 2022), 

kemampuan kepemimpinan seperti mengambil keputusan dan 

menyelesaikan masalah (wawancara Hj. Mardliyah 2022) dan kemampuan 

bersosialisasi (wawancara Hj. Aminah 2022).  Hal ini sejalan dengan teori 

Novauli M (2015) bahwa pembimbing dalam lembaga pendidikan harus 
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mempunyai kompetensi atau keahlian agar dapat melaksanakan kegiatan 

bimbingan dengan optimal. Sejalan dengan teori tersebut penelitian yang 

dilakukan oleh Muhardi  (2004), mengatakan bahwa pembimbing, 

pendidik harus menambah kemampuan bahasa asing, teknologi informasi, 

pengetahuan teknologi tepat guna. Selain itu dikuatkan oleh penelitian 

Rohmawati (2013), yang menyatakan bahwa seorang pembimbing harus 

memiliki kompetensi meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi profesional.  

Selain beberapa tantangan internal yang dihadapi pembimbing haji 

perempuan, tantangan eksternal juga dihadapi oleh pembimbing seperti 

pendidikan jamaah yang beragam mulai dari SD, SMP, SMA, Sarjana 

yang menandakan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman jamaah 

tentunya berbeda seperti jamaah lulusan SD yang belum tahu sama sekali 

ibadah haji (wawancara Hj. Siti Alfiaturohmaniah 2022), kurangnya minat 

jamaah untuk mencari tahu tentang manasik (wawancara Hj. Aminah 

2022). Hal ini sejalan dengan teori Sari dkk (2015), yang mengatakan 

bahwa perbedaan pendidikan berpengaruh pada pola pikir seseorang. 

Sejalan dengan teori tersebut, dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan 

Rif’ah dkk (2020: 116) bahwa latar belakang pendidikan jamaah haji 

terbukti berpengaruh  terhadap pemahaman  materi bimbingan manasik, 

sehingga tidak bisa disama-ratakan antara jamaah yang lulusan Sekolah 

dasar dengan jamaah yang lulusan Sarjana. Faktanya sebagian besar 

jamaah merupakan lulusan Sekolah Dasar, sehingga mejadi perhatian 

khusus bagi pembimbing dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Halimatussa’diyah (2019: 129) yang 

mengungkapkan bahwa jumlah pendaftar haji tamatan SD (sekolah dasar) 

menempati urutan pertama melebihi jumlah tamatan SMP, SMA dan S1.  

Selain itu latar belakang pengalaman jamaah juga menjadi 

tantangan bagi pembimbing karena masih ada jamaah yang belum terbiasa 

berpergian jauh sehingga membuat jamaah putus asa (wawancara Hj. 
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Mardliyah 2022), mengakibatkan jamaah mengalami ketakutan pasca 

keberangkatan (wawancara Hj. Rusmiyah 2022) dan membuat jamaah 

merasa mudah lelah saat melaksanakan praktik manasik (wawancara Hj. 

Yuyun 2022). Hal ini sejalan dengan teori Aziz dalam penelitian Megawati 

(2018: 4) yang mengatakan bahwa sebagian besar jamaah haji dari 

pedesaan belum pernah melakukan perjalanan haji. Sejalan dengan teori 

tersebut penelitian yang dilakukan oleh Halimatussa’diyah, (2019: 129), 

mengatakan bahwa dilihat dari tingkat pengalaman berpergian banyak 

jamaah haji yang belum pernah melakukan perjalanan jauh bahkan ada 

yang belum pernah ke Jakarta dan belum pernah naik pesawat. Selain itu 

dikuatkan oleh pernyataan Rozaq  (2021: 123), yang menyatakan jamaah 

mengalami kekhawatiran saat melaksanakan ibadah haji, khususnya saat 

berada di pesawat.  

Usia jamaah juga menjadi tantang eksternal pembimbing dalam 

menumbuhkan ketangguhan jamaah karena usia jamaah haji yang 

tergolong lansia membuat jamaah kesulitan menerima, memahami dan 

kesulitan untuk fokus dalam melaksanakan bimbingan (wawancara Hj. 

Mardliyah, 2022). Hal ini sejalan dengan teori Rozaq, (2021: 132-133) 

bahwa bertambahnya usia berakibat pada penurunan dan perubahan 

struktur fungsi sel, jaringan dan sistem organ sehingga mengakibatkan 

kurang fokus dan menurunya komitmen diri. Sejalan dengan teori tersebut, 

penelitian Rif’ah dkk (2020: 116), menguatkan bahwa semakin tua usia 

jamaah haji maka daya serap dalam menerima materi bimbingan haji juga 

semakin melemah. Kemudian, psikologi jamaah merupakan salah satu 

tantangan dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah karena jamaah 

memiliki kepribadian dan sikap yang berbeda-beda dan belum bisa 

mengontrol diri sehingga mengakibatkan rendahnya ketangguhan diri 

seperti ketika haid jamaah mengalami kekhawatiran tidak bisa 

melaksanakan ibadah sehingga membuat jamaah menjadi stres 

(wawancara Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022), kemudian jamaah 

mengalami kecemasan ketika meninggalkan keluarga dan mengalami 
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ketakutan ketika berada di pesawat (wawancara Hj. Mardliyah, 2022). Hal 

ini sejalan dengan teori Rozaq (2021: 131), yang menyatakan bahwa 

jamaah haji memiliki kecenderungan problem emosi negatif, 

kekhawatiran, kecemasan, takut dan was-was. Teori tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Ardani dkk (2020: 280), yang 

mengungkapkan bahwa banyak jamaah haji yang mengalami stress 

diakibatkan karena banyak faktor, salah satunya masa tinggal yang lama 

dan kesiapan mental yang kurang. Tantangan eksternal terakhir yaitu 

sarana dan prasarana dalam pelaksanaan bimbingan, keterbatasan sarana 

dan prasarana dalam melaksanakan bimbingan manasik seperti kurangnya 

infokus dan sound system (wawancara Hj. Aminah, 2022). Hal ini 

dikuatkan oleh pernyataan Hidayat (2018), yang menyatakan fasilitas 

sarana dan prasarana di embarkasi masih belum memadai, akomodasi 

masih kurang sehingga menghambat proses pelayanan kepada jamaah saat 

operasional haji berlangsung dan pengadaan konsumsi haji rawan terjadi 

penyimpangan dan kurang trasparan sebelum menggunakan sistem 

berbasis online di aplikasi. Berdasarkan fakta ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi pembimbing untuk dapat mewujudkan jamaah yang 

tangguh. 

B. Analisis Upaya Pembimbing Haji Perempuan Dalam Menumbuhkan 

Ketangguhan Jamaah 

Pembimbing Haji perempuan telah mempersiapkan upaya untuk 

menghadapi tantangan dalam menumbuhkan ketangguhan jamaah. Dalam 

menghadapi tantangan internal pendidikan, pembimbing haji perempuan 

meningkatkan pendidikan baik formal maupun non formal. Pendidikan 

formal merupakan pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti 

sarjana, sd, smp dan sma. Sedangkan pendidikan nonformal meliputi 

lembaga kursus, pelatihan dan pusat kegiatan masyarakat (Inanna, 2018: 

28). Hj. Yuyun Affandi meningkatkan pendidikannya sampai S3, Hj. 

Mardliyah yang meningkatkan pendidikan non formalnya dengan 

mengikuti pelatihan sertifikat untuk memperbarui sertifikat pembimbing 
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haji. Pembimbing haji perempuan telah berupaya meningkatkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mengikuti beberapa pelatihan 

bimbingan manasik dan kegiatan yang berkaitan dengan haji baik yang 

diadakan pemerintah ataupun KBIH. Selain itu Jaoesaef dalam penelitian 

M.A.Hidayat dkk (2017: 32) mengatakan bahwa pendidikan non formal 

memegang peran penting dalam melengkapi pendidikan formal.  

Untuk meningkatkan pengalaman tentunya pembimbing telah 

melaksanakan ibadah haji, pengalaman mengajar di perguruan tinggi, dan 

pembimbing juga mengikuti pelatihan dan kegiatan terkait ibadah haji 

(wawancara Hj. Yuyun Affandi, 2022), pelatihan yang diikuti diantaranya 

pelatihan bimbingan manasik dan kegiatan keagamaan seperti Yayasan 

Haji Muslimat (wawancara Hj. Siti Alfiaturohmaniah, 2022). Sejalan 

dengan hal tersebut Ramadhanti (2019) mengungkapkan bahwa kinerja 

pembimbing dipengaruhi oleh pengalaman membimbing dan banyaknya 

pelatihan yang diikuti. Selain itu, untuk meningkatkan keahlian atau 

kemampuan pembimbing mengikuti berbagai organisasi seperti Muslimat 

NU, HIDMAT (wawancara Hj. Aminah 2022), IPHI dan kegiatan 

kemasyarakatan lain yang dapat membantu pembimbing dalam 

meningkatkan kemampuan sosialisai, serta kepemimpinan (wawancara Hj. 

Mardliyah 2022). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sutikno (2018: 

57), yang menyatakan bahwa peningkatan kompetensi pembimbing 

terbentuk dengan adanya kegiatan pengembangan diri dari pembimbing itu 

sendiri baik melalui diklat ataupun kegiatan kolektif. 

Sedangkan untuk menghadapi tantangan eksternal yang 

meliputi latar belakang pendidikan jamaah, tidak semua jamaah memiliki 

pengetahuan tentang haji sehingga pembimbing berupaya menyampaikan 

materi yang sesuai dengan kondisi pemahaman jamaah seperti, 

menyampaikan materi dasar dengan bahasa yang mudah dipahami 

(wawancara Hj. Yuyun Affandi, 2022), kemudian menjelaskan secara 

sederhana (wawancara Hj. Aminah, 2022). Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Amin (2021: 143) yang menyatakan dalam menyampaikan 
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materi bimbingan, pembimbing menghimpun materi-materi yang 

sekiranya cukup menunjang pemahaman jamaah terhadap ibadah haji. 

Selain itu pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian Rif’ah (2020, 

114), yang mengungkapkan bahwa selain materi dasar terkait aspek dan 

sunnah haji yang perlu mendapat perhatian pembimbing metode 

bimbingan juga perlu menjadi perhatian, perlu dijelaskan dan digambar 

secara visual dengan dukungan sarana seperti ka’bah mini.  

Berbeda dengan latar belakang pendidikan, pengalaman jamaah 

juga menjadi tantangan eksternal karena banyaknya jamaah yang belum 

pernah melakukan perjalanan jauh pembimbing pembimbing berupaya 

memberikan pengertian praktitk secara pelan dan sederhana seperti, 

menggunakan power point dan video (wawancara Hj. Rusmiyah, 2022), 

Hal ini sejalan dengan teori Rif’ah dkk (2020: 114), yang mengungkapkan 

bahwa perlu adanya bimbingan teknis bagi jamaah yang belum pernah 

melakukan perjalanan keluar negeri seperti menggambarkan secara nyata 

seperti, cara tayamum ketika di pesawat, cara penggunaan fasilitas pesawat 

maupun hotel.  Selain itu untuk menghadapi tantangan eksternal yang 

meliputi usia jamaah, pembimbing memberikan pendekatan untuk 

memotivasi jamaah dan kegiatan senam atau jalan santai untuk melatih 

fisik jamaah (wawancara Hj. Rusmiyah, 2022) dan menggunakan metode 

bimbingan sebaya yang bisa membuat jamaah lebih bersemangat dan 

termotivasi (wawancara Hj. Mardliyah, 2022). Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Hetherington dan Parke (dalam Rozaq, 2021: 64), bahwa peran 

teman sebaya sebagai pemberi penguat dan teman sebaya sebagai 

pandangan individu untuk memperoleh pengetahuan dan berbagai respon  

untuk dijadikan dasar dalam melakukan kegiatan. Pernyataan tersebut 

dikuatkan oleh Cheng, Lee dan Chow (dalam Asri & Husna 2020), yang 

mengatakan bahwa dukungan sosial dapat memotivasi dan meningkatkan 

semangat lansia.  

Sama halnya dengan usia jamaah, upaya pembimbing dalam  

menghadapi psikologi jamaah pembimbing menggunakan pendekatan 
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individu dan bimbingan sebaya untuk memotivasi jamaah (wawancara Hj. 

Siti Alfiaturohmaniah). Diperlukan layanan untuk dapat memfasilitasi 

jamaah untuk menyampaikan permasalahannya secara nyaman dan 

terbuka. Teman sebaya menjadi pilihan yang tepat untuk jamaah 

menyampaikan permasalahannya, karena teman sebaya memiliki 

kesamaan usia, minat dan atau latar belakang (Murniasih, 2021: 185). Hal 

terebut dikuatkan oleh pernyataan Pratiwi dkk (2022), yang menyatakan 

bahwa bimbingan teman sebaya memudahkan jamaah dalam 

menumbuhkan kompetensi, dan membuat jamaah menjadi lebih percaya 

diri tanpa adanya rasa malu dan ragu untuk memecahkan 

permasalahannya. 

Selain itu sarana dan prasarana menjadi tantangan eksternal 

bagi pembimbing seperti, infokus, jaringan internet, dan sound system. 

(wawancara Hj. Aminah, 2022). Dalam pelaksanaan bimbingan salah satu 

keterbatasan dalam pelaksanaannya adalah sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung, seperti laptop, komputer, smartphone, internet dan 

lain sebagainya. Prasarana menjadi penting dalam mengakomodasi 

pelaksanaan bimbingan (Annisa, 2021: 7). Hal tersebut dikuatkan oleh 

penelitian yang dilakukan Hidayat (2018), bahwa fasilitas sarana dan 

prasarana di embarkasi masih belum memadai, akomodasi masih kurang 

sehingga menghambat proses pelayanan kepada jamaah. 

Berdasarkan upaya yang telah dilakukan pembimbing haji 

perempuan telah terjadi perubahan dan perkembangan aspek ketangguhan 

jamaah yang awalnya mengalami kecemasan saat keberangkatan menjadi 

lebih tenang, awalnya putus asa karena faktor usia yang mengakibatkan 

susah fokus dan ngantuk, kemudian karena susah mengingat doa-doa yang 

panjang menjadi lebih bersemangat dan termotivasi, awalnya kekhawatiran 

terhadap keluarga yang ditinggalkan menjadi pasrah dan memiliki 

keyakinan yang tinggi, awalnya tidak percaya diri karena malu dalam 

berpendapat dan bertanya menjadi lebih percaya diri, dan awalnya 
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rendahnya kemauan untuk mengulang kembali materi menjadi mulai mau 

untuk memahami dan mengulang kembali secara mandiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tantangan pembimbing haji perempuan yaitu tantangan internal dan 

eksternal. Tantangan internal yang dimiliki pembimbing meliputi 

pendidikan seperti pendidikan formal maupun non formal, pengalaman 

seperti pengalaman melaksanakan ibadah haji, pengalaman menjadi 

pembimbing, dan kompetensi atau keahlian seperti, kompetensi 

kepemimpinan, keahlian bersosialisasi atau berkomunikasi. Sedangkan 

tantangan eksternal meliputi pendidikan jamaah karena sebagian besar 

jamaah berpendidikan SD yang mengakibatkan rendahnya 

pengetahuan dan kesulitan dalam memahami bimbingan, kedua 

pengalaman jamaah karena masih ditemukan jamaah yang belum 

pernah melakukan perjalanan jauh sehingga sering membuat jamaah 

takut, cemas dan khawatir, ketiga usia jamaah karena mengakibatkan 

jamaah sering tidak fokus dan mudah mengantuk, keempat psikologi 

jamaah ditemukan masih ada jamaah yang belum bisa mengontrol 

dirinya sehingga mengakibatkan stres ketika menghadapi 

permasalahan seperti haid, serta sarana dan prasarana yang terbatas 

seperti infokus dan sound system. 

2. Upaya yang dilakukan pembimbing haji dalam menghadapi tantangan 

internal meliputi, meningkatkan pendidikan formal ke jenjang yang 

lebih tinggi dan mengikuti pendidikan non formal seperti lembaga 

pelatihan, pembimbing mengikuti pelatihan, mengajar di perguruan 

tinggi ataupun mengasuh pondok pesantre dan organisasi terkait 

seperti IPHI. Sedangkan upaya menghadapi tantangan eksternal 

pembimbing memberikan bimbingan sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan pemahaman jamaah menggunakan bahasa yang sederhana 

sehingga mudah dipahami jamaah, dibantu dengan video atau power 

point agar jamaah mendapat gambaran langsung, pembimbing haji 

perempuan juga memberikan pendekatan seperti dukungan dan 

motivasi agar jamaah dapat percaya diri dan tidak putus asa, serta 

bimbingan sebaya agar jamaah lebih bersemangat dan termotivasi 

kemudian juga kegiatan senam dan jalan santai untuk melatih fisik 

jamaah. Serta pembimbig berupaya untuk bekerjasama dengan pihak 

terkait agar dapat meningkatkan sarana dan prasarana. Dalam upaya 

yang dilakukan pembimbing terdapat perubahan ketangguhan jamaah 

yang semula tidak percaya diri menjadi lebih percaya diri, awalnya 

cemas menjadi lebih tenang, awalnya putus asa menjadi lebih 
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bersemangat dan termotivasi, awalnya kurangnya kemauan untuk 

memahami materi secara mandiri menjadi lebih mandiri. 

B. Saran 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara, penulis 

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan sebagai 

bahan perbaikan untuk kedepannya.  

1. Jamaah Haji 

Bagi jamaah haji, diharapkan untuk, lebih percaya diri, optimis dan 

meningkatkan kemampuan sosial dan interpersonal, agar ketika 

melaksanakan bimbingan maupun pelaksanaan ibadah haji jamaah 

menjadi lebih tenang dan ibadah menjadi lancar. 

2. Pembimbing 

Bagi pembimbing, terus meningkatkan kompetensi baik dalam 

pendidikam formal maupun non formal agar dapat meningkatkan SDM 

yang semakin baik. 

C. Penutup 

Alhamdulillah penulis ucapkan, atas kehadirat Allah swt yang 

telah melancarkan penelitian dan penulisan skripsi, sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi dengan sebaik-baiknya. Penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan 

keterbatasan, sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran dari pihak 

pembaca dan semoga skripsi ini bisa menjadi refrensi dan memberikan 

manfaat bagi peneliti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Draft Wawancara 

Wawancara pada pembimbing haji perempuan di Kota Semarang 

1. Sejak tahun berapa ibu menjadi pembimbing haji perempuan? 

2. Apakah ada pendidikan kompetensi yang ibu ikuti untuk menjadi 

pembimbing haji? 

3. Kompetensi apa saja yang dimiliki untuk menjadi pembimbing 

haji? 

4. Apakah ibu sudah memiliki sertifikat pembimbing haji? 

5. Bagaimana prose bimbingan manasik yang ibu berikan? 

6. Apa saja pengalaman yang ibu alami selama menjadi pembimbing 

haji? 

7. Apa saja tantangan yang ibu alami selama menjadi pembimbing 

haji? 

8. Problem seperti apa yang biasanya dialami jamaah haji? 

9. Bagaimana cara ibu menumbuhkan ketangguhan dalam diri 

jamaah?  

10. Adakah upaya atau strategi khusus yang ibu lakukan dalam 

menghadapi tantangan untuk menumbuhkan ketangguhan jamaah? 

Wawancara pada Jamaah Haji di Kotas Semarang 

1. Apa yang Ibu/Bapak rasakan saat melaksanakan bimbingan 

manasik? 

2. Apakah Ibu/Bapak mengalami kendala saat pelaksanaan bimbingan 

manasik? 

3. Apakah Ibu/Bapak antusias mempelajari bimbingan manasik secara 

mandiri dirumah? 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Hasil Wawancara 

 

 

 
Sumber: Hasil wawancara Jamaah Haji 
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Sumber: Hasil wawancara pembimbing haji 

 

 
Sumber: Hasil Wawancara pembimbing haji 
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Sumber: Hasil wawancara pembimbing haji 

 

 
Sumber: Hasil wawancara jamaah haji 
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Sumber: Hasil wawancara jamaah haji 

 
Sumber: Hasil wawancara jamaah haji 
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